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ABSTRAK

Rosyidah, B06207028, 2011. Komunikasi Intrapersonal Masyarakat Kupang
Gunung Surabaya Terhadap Tayangan “DAHSYAT” di RCTI. Skripsi
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi Intrapersonal, Motif

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Apa
motif yang melatar belakangi masyarakat dalam menonton acara DAHSYAT, (2)
Bagaimana masyarakat memanfaatkan acara DAHSYAT dalam perilaku sehari-
hari.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai motif masyarakat menonton acara musik
DAHSYAT, kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dan dikonfirmasikan
dengan teon uses and gratifications, sehingga diperolah makna yang mendalam
tentang komunikasi intrapersonal masyarakat terkait dengan motif pribadi dalam
menonton acara musik.

Dan hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) motif masyarakat menonton
suatu program acara musik adalah untuk mencari referensi dan informasi, untuk
hiburan, menggemari presenter dan bintang tamu nya dan untuk berinteraksi. (2)
Dalam memanfaatkan perilaku sehari-hari terlihat dari perilaku ikut bernyanyi
(terlibat), terbawa emosi dan memunculkan memori masa lalu.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas tayangan program acara
musik dan pengelolanya adalah secara tampilan, perlu diberikan sebuah program-
program yang menarik dan mengkaitkan dengan budaya Indonesia, supaya
masyarakat luas yang menontonnya tidak lupa akan kebudayaan negeri sendiri.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keberadaan media massa saat ini telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat. karena media massa mempunyai
peranan menjadi penyampai informasi mengenai suatu kejadian. Media
massa pada umumnya memiliki khalayak yang heterogen. Dari berbagai
media massa yang ada, salah satu media yang dibutuhkan masyarakat adalah
televisi, televisi sebagai salah satu bentuk media massa yang memiliki fungsi
dan peran besar bagi khalayak pemirsanya. karena sclain siaran dapat
didengar dan dapat dilihat, siaran televisi juga memiliki sifat-sifat langsung.
simultan, intim, dan nyata. Televisi juga dianggap telah berhasil menjalankan
fungsinya untuk memberikan sistem informasi. pendidikan dan hiburan

kepada masyarakat.

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program
yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya
apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi sclama program
itu menarik dan disukai pemirsa televisi. Pengelola stasiun televisi dituntut
untuk memiliki kreatifitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai

program yang menarik.



N

Program televisi yang setiap hari muncul dilayar kaca makin
bervariasi dan beragam. Mulai sinetron, reality show, variety show, berita
dan infotainment. Televisi lebih mengutamakan sajian hiburan. dan hampir
tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari merupakan tayangan hiburan.
Semua acara tersebut dikemas dalam cara yang berbeda-beda dan semenarik
mungkin agar disukai oleh penonton. Salah satu acara televisi yang paling
disukai adalah acara musik. Saat ini musik merupakan perangkat yang
mendominasi dunia hiburan. Hampir tidak dapat ditemui sebuah hiburan
tanpa mengabaikan peran musik, sebaliknya musik menjadi sebuah bangunan
hiburan yang besar dan paling lengkap.l Semaraknya acara televisi yang
disiarkan bagi masyarakat ditandai dengan munculnya televisi-televisi swasta

di Indonesia.

Televisi swasta bukan saja bersaing dalam menyajikan acara hiburan
yang mampu menarik minat menonton, tetapi juga bersaing lebih ketat dalam
menyajikan informasi aktual kepada penontonnya. Diantara sekian banyak
acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi swasta. salah satunya yang
dapat merebut perhatian penonton adalah acara DAHSYAT yang

ditayangkan stasiun televisi RCTI.

Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Saat ini musik
menjadi bagian hidup dari masyarakat yang tak terpisahkan, tanpa musik

dunia hambar, karena musik dapat mempengaruhi perasaan seseorang dan

! Burhan Bungin, Sosiologi Komuikasi (Jakarta : Kencana. 2008). hal 102
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menenangkan tubuh seseorang. dengan musik kita bisa mengekspresikan diri

baik sedih dan senang.

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, dunia musik mengalami banyvak
perkembangan. Banyak jenis musik baru yang lahir dan berkembang.
Contohnya banyak kelompok musik baru yang berkibar dengan jenis musik
idealis karakter yang dinamakan indie band dan band-band yang beraliran
pop yang sedang menjamur dikalangan masyarakat saat ini. Musik yang
disiarkan oleh stasiun televisi akhirnya menjadi program unggulan lokal. Saat
ini acara musik yang sedang booming dan paling diminati oleh masyarakat
Indonesia adalah acara musik yang disiarkan secara langsung (/ive) dengan
penampilan grup-grup band baru dalam berbagai aliran. Banyaknya tayangan
musik yang tersiar di seluruh stasiun televisi, membuat masyarakat menjadi
sebagai salah satu khalayak yang selektif. Maksudnya bahwa khalayak
memiliki kebebasan memilih terhadap jumlah dan jenis isi media yang dirasa

berguna bagi dirinya.

Program reality show dengan format tayangan variety musik
DAHSYAT yang pertama ditayangkan distasiun televisi RCTI pada tanggal
24 Maret 2008. Acara ini memang sudah tiga tahun telah tayang distasiun
televisi, namun masih menarik perhatian masyarakat luas. Dimana dalam
tayangan ini memberikan informasi tentang musik-musik Indonesia vang
hits. DAHSYAT adalah salah satu acara musik yang ditavangkan oleh stasiun
RCTI yang dibawakan Olga Syahputra. Rafti Achmad. dan pembawa acara
tamu. Acara ini ditayangkan setiap hari di stasiun televisi RCTL. DAHSYAT

hadir untuk menyegarkan penonton televisi tcntang musik beserta tangga lagu



terupdatenya. DAHSYAT juga menampilkan bintang tamu vaitu group-group
band serta penyanyi-penyanyi yang akan menyanyikan lagunya secara

langsung (five).

Tayangan acara musik DAHSYAT ini tumbuh melalui gagasan
satuan acara televisi yang melibatkan para pembawa acaranya, bintang
tamunya serta penonton yang hadir ke suasana yang santai dengan humor-
humor yang segar. Setiap harinya acara ini juga menampilakan tayangan
yang berbeda. Mulai dari bintang tamu hingga segmen acaranya vang
bervariasi. Seperti segmen DAHSYATnya kantor. DAHSYATnya sekolah.
DAHSYATnya pasar, dan DAHSYATnya kuliner. Dalam acara ini juga
terdapat segmen kirim-kirim salam, baik langsung, email, facebook maupun

twitter.

Hal inilah yang menyebabkan acara musik ini mampu menembus
kompetisi yang ketat dalam jagad hiburan tentang acara musik di Indonesia
ini. Walau DAHSYAT telah tayang selama tiga tahun, namun DAHSYAT
masih memiliki penggemar yang selalu setia. Masyarakat yang tidak bosan
menonton acara di RCTI ini, terbukti DAHSYAT menjadi acara variety show
terfavorit yang membawa piala gobel award selama dua tahun berturut-turut.
Aksi host DAHSYAT ini yang membuat masyarakat masih setia untuk

menonton DAHSYAT.

Program acara musik DAHSYAT ini berbeda dengan program acara
musik yang lainnya, dimana DAHSYAT memberikan edukasi dan informasi

dengan cara spontan, informatif, dan menghibur pemirsa. Acara ini membuat



pemirsa yang menonton tertawa melihat spontanitas tingkah laku para host
dan para bintang tamu yang selalu menunjukan kelucuan dan

kekompakannya.

Pemirsa adalah sasaran komunikasi melalui televisi siaran yang
heterogen. Pada dasarnya setiap individu memiliki kerangka pengalaman
yang berbeda satu sama lain. Setiap invidu berbeda bukan saja dalam usia
dan jenis kelamin, tetapi juga dalam latar belakang sosial dan kebudayaan.
sehingga pada gilirannya berbeda pula dalam pekerjaan. pendidilkan, cita-

cita, keinginan, kesenangan, dan lain sebagainya.

Kegiatan manusia atau pemirsa televisi dalam menonton televisi
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan mereka baik
berupa informasi, pendidikan maupun hiburan. Kebutuhan pemirsa vang
demikian besar pun dapat dimengerti oleh stasiun televisi schingga semua
stasiun televisi berlomba-lomba dalam memberikan acara yang menarik dan

menambah acara hiburannya.

Audience dalam acara musik DAHSYAT ini menjangkau dari
berbagai kalangan masyarakat, mulai dari anak sekolah. remaja sampai ibu
rumah tangga, seperti yang terlihat pada masyarakat Kupang Gunung
Surabaya. Masyarakat disana sangat menyukai program acara musik
DAHSYAT. Maka tidak heran bahwa musik merupakan sebuah kebutuhan
hiburan yang dapat dinikmati bagi seluruh kelompok masyarakat. Mulai dari
kalangan remaja yang dinamis dan selalu mengikuti perkembangan teknologi

dan memerlukan akses informasi khususnya dibidang musik. Tak hanya



dikalangan remaja, dikalangan ibu-ibu rumah tangga juga membutuhkan
suatu hiburan musik untuk menemani waktu luang yang ada. Dalam kegiatan
sehari-hari para ibu rumah tangga yang melakukan aktifitas dirumah seperti
memasak, bersih-bersih rumah, mengasuh anaknya dan sebagainya. para ibu
rumah tangga akan menyempatkan diri untuk menonton atau hanya sekedar
mendengarkan acara musik DAHSYAT tersebut. Karena musik menjadi
suatu kebutuhan hiburan yang diperlukan masyarakat untuk menghilangkan
rasa jenuh yang ada didalam diri masyarakat dari berbagai pekerjaan.

masalah yang didapatnya.

Intinya masyarakat Kupang Gunung Surabaya menilai acara musik
DAHSYAT mempunyai segmen yang menarik dari pada acara-acara yang
lainnya. Maka dari itu masyarakat Kupang Gunung Surabaya lebih memilih
program acara musik DAHSYAT dari pada program acara musik vang
lainnya. Karena acara musik DAHSYAT lebih memberikan informasi
perkembangan lagu-lagu terbaru yang Airs, dan tak hanya sebuah acara musik
saja, DAHSYAT juga menampilkan beberapa program menarik yang dapat
mendukung acara lebih bagus. Selain itu, masyarakat juga menyukai host
yang membawakan acara DAHSYAT tersebut, kekompakan dan kelucuan
yang dibawakan oleh Aost DAHSYAT membuat para penonton tertawa
karena sikap dan tingkah laku host DAHSYAT dan membuat acara tersebut

semakin menarik dari pada program acara musik di stasiun televisi lainnya.



B. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian diatas. penulis akan membatasi pembahasan
yang diangkat sebagai berikut :
1. Apa motif yang melatar belakangi masyarakat dalam menonton acara
DAHSYAT?
2. Bagaimana masyarakat memanfaatkan acara DAHSYAT dalam perilaku

sehari-hari?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk memahami motif yang melatar belakangi masyarakat dalam
menonton acara DAHSYAT.
2. Untuk memahami dan mendeskripsikan masyarakat memanfaatkan acara

DAHSYAT dalam perilaku sehari-hari.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan tentang Komunikasi Intrapersonal khususnya
bagi penulis atau peneliti lainnya yang berkompeten dengan masalah ini.
Dan dapat menambah wacana akademik tentang komunikasi Intrapersonal

terhadap sebuah tayangan hiburan di televisi.



2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan kepada siapa saja yang memiliki perhatian terhadap
perkembangan lagu atau musik dalam negeri. Selain itu penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi atau masukan bagi RCTI menegenai
motif pemirsa melalui acara DAHSYAT serta untuk menayangkan acara-

acara televisi yang lebih berkualitas di masa yang akan datang.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Dari kajian hasil penelitian terdahaulu yang hampir sama untuk
kajiannya, namun berbeda dari fokus penelitian yang ada. Jenis karya kajian
hasil penelitian terdahulu adalah jenis skripsi dengan judul “Efekrifiras
Program Siaran Langsung Liga lalia SCTV Dalam Memenuhi Kepuasan
Bonek Mania Di Kelurahan Asem Rowo Surabava™. penelitian ini ditulis oleh
Aditya Catur Putra, pada tahun 2004 dengan metode penelitian kuantitatif.

Hasil temuan yang sudah dilakukan penelitian adalah diketahui
dengan adanya perhitungan korelasi product moment dengan hasil 0.8 dan
disesuaikan dengan tabel interpretasi menunjukan bahwa program siaran
langsung liga italia di SCTV efektif dan antara variable x dan variable y
terdapat korelasi yang sangat kuat dimana sesuai dengan hipotesis yang
diangkat yaitu program siaran langsung liga Italy efektif dalam memenuhi
kepuasan bonek mania.

Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana

efektifitas program siaran langsung liga ltalia SCTV terhadap bonek mania di



kelurahan Asem Rowo Surabaya. Penelitian ini juga ingin mengetahui
apakah program siaran langsung liga Italia SCTV efektif dalam memenuhi
kepuasan bonek mania di kelurahan Asem Rowo Surabaya.

Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah fokus penelitiannya yaitu
kepuasan bonek mania di kelurahan Asem Rowo Surabaya terhadap program
siaran langsung liga Italy, sedangkan fokus penelitian yang dilakukan penulis
adalah meneliti motif masyarakat menonton program acara musik
DAHSYAT, dan juga perilaku masyarakat terhadap tayangan acara musik

DAHSYAT.

Definisi Konsep
Untuk mempermudahkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang
permasalahan yang terkandung dalam konsep penelitian maka diperlukan
penjelasan makna yang ditimbulkannya. Definisi kata-kata tersebul antara
lain:
1. Komunikasi Intrapersonal
Komunikasi intrapribadi atau intrapersonal adalah peristiwa
komunikasi yang terjadi dalam diri pribadi seseorang. Jelasnya. seseorang
berbicara kepada dirinya sendiri. Komunikasi intrapersonal dimungkinkan
terjadi karena manusia dapat menjadi obyek bagi dirinya sendiri melalui
penggunaan simbol-simbol yang digunakannya dalam komunikasinya.

Sementara semua komunikasi sampai batas tertentu merupakan
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komunikasi intrapersonal yaitu arti yang terdapat dalam setiap komunikasi
selalu menjadi objek bagi penafsiran kita sendiri.”

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang berlangsung
dalam diri seseorang. Orang itu berperan baik sebagai komunikator
maupun sebagai komunikan. Komunikasi intrapersonal berbicara dengan
diri sendiri dan bertanya-jawab dengan diri sendiri dalam rangka
berkomunikasi dengan orang lain, dan orang lain ini bisa satu orang,
sekelompok orang, atau masyarakat keseluruhan. Jadi sebelum
berkomunikasi dengan orang lain, dengan lain perkataan sebelum
melakukan komunikasi sosial seseorang melakukan komunikasi
intrapersonal dahulu.?

Sebagai makhluk rohani yang dianugrahkan kesadaran pribadi
dengan kemampuan dapat mengenal diri sendiri dan berefleksi tentang diri
sendiri. Dapat membuat diri menjadi objek vang dapat dilihat, pandang.
dan pikirkan atau renungkan. Jika melihat sesuatu maka diri sendiri akan
sadar bahwa melihat diri sendiri yang sedang melihat sesuatu. Tiap diri
sendiri dapat membuat analisis dan persepsi. bahwa diri sendiri dapat
menemukan motivasi yang mendorong diri sendiri untuk melihat sesuatu
dan dapat mencatat sudut pandang dari mana diri sendiri melihat. Dengan

kesadaran diri itu sendiri setiap orang dapat berkomunikasi intrapersonal

? Blake Reed, Edwin Haroldsen, Taksonomi Konsep (Surabaya : Papyrus, 2005), hal 28

3 Onong Uchjana, limu Teori dan filsafat komunikasi (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2003).

hal 57



dengan dirinya sendiri guna mengenal dan berefleksi tentang diri, hidup,
kebutuhan, dan perilaku.’

Seseorang yang menguraikan bagaimana orang menerima
informasi, mengolahnya, menyimpannya. dan menghasilkannya kembali.
Proses ini dilakukan seseorang yang mempunyai dorongan dari dalam diri
sendiri untuk berbuat yang disebut dengan motif. Untuk mengetahui
bagaimana motif seseorang terhadap informasi yang di dapatnya.
Komunikasi intrapersonal atau berkomunikasi dengan diri sendiri untuk
menuju ke suatu tujuan atau yang disebut dengan motif.

Motif merupakan dorongan bertindak untuk memenuhi suatu kebu-
tuhan, dirasakan sebagai kemauan, keinginan. yang kemudian terwujud
dalam bentuk perilaku nyata. Motif ini tidak dapat diamati secara langsung
dengan penglihatan, tetapi motif dapat diketahui atau terinferensi dari
perilaku, yaitu apa yang dikatakan dan apa yang diperbuat oleh seseorang.

Dari hal-hal tersebut dapat diketahui tentang motif pada dirinya.’

2. Media Tayangan Televisi
Media televisi adalah salah satu pelopor dalam penyebaran
informasi dengan menggunakan perangkat satelit. kini menjadi media
yang terus berkembang pesat dan juga munculnya globalisai teknologi

informasi dimanapun.

4 Agus Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal (Yogyakarta : Kanisius, 2003),
hal 51

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi. 2002), ha! 169



Kelebihan televisi dari media massa lainnya ialah kemampuan
menyajikan berbagai kebutuhan manusia. baik hiburan, informasi, maupun
pendidikan dengan sangat memuaskan. Penonton televisi tidak perlu
susah-susah pergi ke gedung bioskop atau gedung sandiwara karena
pesawat televisi menyajikan ke rumah.

Tayangan Televisi atau acara televisi atau program televisi
merupakan acara-acara yang ditayangkan ocleh stasiun televisi. Secara
garis besar, Program TV dibagi menjadi program berita dan program non-
berita. Jenis program televisi dapat dibedakan berdasarkan format teknis
atau berdasarkan isi. Format teknis merupakan format-format umum yang
menjadi acuan terhadap bentuk program televisi seperti ralk show.
dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dan sebagainya.

Berdasarkan isi, program televisi berbentuk berita dapat dibedakan
antara lain berupa program hiburan, drama, olahraga, dan agama.
Sedangkan untuk program televisi berbentuk berita secara garis besar
dikategorikan ke dalam hard news atau berita-berita mengenai peristiwa
penting yang baru saja terjadi dan sofi news yang mengangkat berita
bersifat ringan.Pengaturan penayangan program televisi di sebuah stasiun
televisi biasanya diatur oleh bagian pemrograman siaran atau bagian
perencanaan siaran.

Pada umumnya, pihak perencanaan siaran imengatur jadwal
penayangan satu program televisi berdasarkan perkiraan kecendrungan
menonton peminat program tersebut. Misalnya. pengaturan fadwa! tavang

siaran berita di pagi hari disesuaikan dengan kecendrungan oeminat



penonton siaran berita. Kesuksesan sebuah program TV saat ini diukur
oleh tingkat konsumsi program tersebut oleh pemirsa atau biasa disebut
rating. Pengukuran rating dilakukan oleh lembaga riset yang

menempatkan alat bernama "people meter" pada beberapa responden.

. Program Acara DAHSYAT di Stasiun Televisi RCTI

Program acara DAHSYAT ini memang bukan acara musik yang
baru di dunia pertelevisian Indonesia, program acara DAHSYAT ini
pertama disiarkan distasiun televisi RCTI pada tanggal 24 Maret 2008.
Program acara DAHSYAT berisi acara yang berhubungan dengan musik
dan mengudara selama 3,5 jam, yang ditayangkan setiap hari mulai pukul
07.30 WIB sampai pukul 11.00 WIB.

Walaupun program acara DAHSYAT ini sudah lama ditayangkan
di stasiun televisi RCTI, namun program acara DAHSYAT ini masih
memiliki penggemar yang setia dan luas. DAHSYAT adalah sebuah acara
info musik pop yang sedang hirs, dan mempunyai segmen acara yang
menarik  seperti DAHSYATnya kantorr DAHSYATnya sekolah.
DAHSYATnya pasar, dan DAHSYATnya kuliner. Dalam program acara
ini penonton dapat berkirim-kirim salam baik langsung. melalui email.
facebook maupun twitter.

Walaupun konsep acaranya bukan satu-satunya di stasiun TV di
Indonesia, tetapi tetap saja ada sesuatu vang lain dari acara ini. karena
program acara musik DAHSYAT ini mempunyai host yang selalu kompak

dan selalu memberikan kelucuan yang membuat penonton terhibur oleh



aksi para host DAHSYAT. Olga Syahputra yang bertingkah laku luwes.
aksi gokilnya selalu memberikan kata-kata humor. Raffi Ahmad dengan
ketampanannya yang selalu menggoda para bintang tamu perempuan yang
selalu sikap spontanitas yang dilakukan oleh Olga Syahputra yang selalu
membuat penonton tertawa, serta pembawa acara tamu yang sering diisi
oleh Ola Ramlan yang selalu digoda oleh rekan-rekannya.

Program acara musik DAHSYAT ini adalah sebuah alternatif
program musik yang berbeda dengan memberikan nuansa kekompakan.
komedi, spontanitas, informatif dan menghibur yang dilakukan oleh para
host DAHSYAT serta tetap memberikan sajian musik hits Indonesia dan

memberikan informasi yang lainnya.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Bagan 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Program Acara
Televisi DAHSYAT

A

Komunikasi Intrapersonal

v y
Motif Perilaku

Audience Audience

Teori Komunikast
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Program acara televisi DAHSYAT adalah acara musik yang
ditayangkan setiap hari senin sampai minggu pukul 07.30 sampai 11.00 WIB
di stasiun televisi RCTI. Program acara musik DAHSYAT yang dipandu oleh
para host yang terkenal yaitu Olga Syahputra. Raffi Ahmad dan hoss bintang
tamu yang biasanya dibawakan oleh Olla Ramlan dan yang lainnya.
Penampilan para host tersebut selalu memberikan sajian yang seru, sehingga
membuat para penonton tertawa dengan aksi gokilnya dan aksi-aksi yang
lainnya yang penuh kejutan.

Acara musik DAHSYAT memberikan informasi dan memberikan
deretan musik terDAHSYAT disetiap minggunya yang berubah. Selain itu
acara musik DAHSYAT juga menampilkan video klip terbaru dan menyajikan
berbagai program yang setiap harinya berubah. sehingga untuk masyarakat
atau audience yang menonton acara tersebut tidak khawatir akan bosan atau
jenuh dengan program-program acara yang selalu sama disetiap penampilan
acara tersebut.

Komunikasi Intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang
terjadi didalam diri komunikator sendiri. Komunikasi intrapersonal merupakan
keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam pemprosesan simbolik
dari pesan-pesan.

Motif adalah suatu pengertian yang meliputi semua penggerak alasan-
alasan atau dorongan-dorongan dari dalam diri manusia yang menyebabkan ia
berbuat sesuatu. Istilah berbuat sesuatu tersebut disebabkan adanya tujuan
yang hendak dicapai. Pencapaian tujuan itu merupakan upaya untuk

memenuhi kebutuhan.
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Kebutuhan-kebutuhan (reeds) inilah yang menyebabkan timbulnya
motif yang mendorong aktifitas individu menggunakan media tertentu. artinya
individu mencari pemuasan sejumlah kebutuhan dari penggunaan media
karena didorong oleh sejumlah motif yang mempengaruhinya. Motif adalah
pengertian yang melingkupi seluruh penggerak, alasan-alasan atau dorongan-
dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan individu berbuat sesuatu.

Motif meliputi motif kognitif yaitu keinginan untuk menambah
pengetahuan baru. Motif identitas personal yaitu keinginan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan motif integrative personal yaitu
keinginan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat
kepercayaan, kesetiaan, dan status pribadi. Maka pada dasarnya motif itu
timbul karena adanya kebutuhan, dengan kata lain motif merupakan ciri dari
kebutuhan atau identik dengan kebutuhan.

Motif itu akan dapat mempengaruhi manusia dalam melakukan
aktifitas tertentu untuk memenuhi kebutuhan kepuasan pada diri individu dan
motif seseorang dapat berbentuk melalui serangkaian pengalaman bersifat
konstan meskipun ada kemungkinan berubah.

Tingkah laku yang dipergunakan sebagai cara atau alat agar sesuatu
atau tujuan bisa tercapai. Jadi, tingkah laku pada dasarnya ditujukan untuk
mencapai tujuan. Tujuan tertentu tidak selalu diketahui secara sadar oleh
seseorang individu. Semua perilaku merupakan serentetan kegiatan, sebagai
manusia yang selalu melakukan banyak hal kegiatan.

Perilaku masyarakat dalam menonton program acara musik

DAHSYAT yang juga menjadi penelitian ini. Perilaku masyarakat ini berarti



bagaimana masyarakat memanfaatkan informasi yang didapat dari tayangan
televisi tersebut. Dalam perilaku sehari-hari masyarakat yang menonton acara
musik DAHSYAT tersebut mempunyai perilaku tersendiri.

Teori komunikasi yang peneliti gunakan adalah teori uses and
gratifications. Pendekatan Uses and Gratifications ditujukan untuk
menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasi massa dan
menjelaskan penggunaan media oleh individu atau agregasi individu.

Pendekatan uses and gratifications memberikan suatu cara alternativ
untuk memandang pada hubungan antara isi media dan audience. dan
pengkategorian isi media menurut fungsinya.” Model uses and gratifications
menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana
media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media
memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Khalayak dianggap secara
aktif dengan sengaja menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya dan
mempunyai tujuan.

Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses)
isi media untuk mendapatkan kepuasan (gratifications) atas pemenuhan
kebutuhan seseorang. Dari sinilah timbul istilah wuses and gratifications
(penggunaan dan pemenuhan kebutuhan). Sebagian besar perilaku khalayak
akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan individu.
Dengan demikian, kebutuhan individu merupakan titik awal kemunculan teori

ini,

§ Burhan Bungin, Sosiologi Komuikasi (Jakarta : Kencana. 2008). hal 286



H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan dengan
jenis pendekatan etnometodologi. Pendekatan etnometodologi adalah studi
tentang bagaimana individu menciptakan dan memahami kehidupan
sehari-hari. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
Jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi, seperti observasi
langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-
dokumen, teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman. dan sebagainya.
Tujuan utama etnometodologi untuk mempelajari bagaimana
masyarakat selama berlangsungnya interaksi sosial. Etnometodologi
berusaha memahami bagaimana tiap individu mulai melihat, menerangkan

dan menguraikan keteraturan dunia ditempat individu itu berada.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

a. Subyek : Informan yang akan memberikan informasi adalah
warga Kupang Gunung Barat IV Surabaya. dan informannya adalah
pemirsa acara DAHSYAT di RCTI yang berumur 13 tahun sampai 42
tahun. Karena dalam umur tersebut sudah memiliki kepekaan dalam
berbagai hal, dan mampu berfikir untuk mengolah informasi.

b. Obyek : Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi
intrapersonal masyarakat yang menonton acara DAHSYAT. Selain i

obyek dalam penelitian ini juga membahas mengenai sebuah motif



masyarakat dalam menonton program acara musik yang terkait dengan
efek komunikasi massa, yaitu program acara musik DAHSYAT ditelevisi.
c. Lokasi Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan di kota Surabaya.
Tepatnya di daerah Kupang Gunung Barat 1V, Kelurahan Putat Jaya.

Kecamatan Sawahan.

3. Jenis dan Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama
a. Jenis Data
Jenis data dalam kualitatif dibagi ke dalam kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, foto. dan statistik. Sumber data tertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip.
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Sumber foto untuk keperluan
penelitian kualitatif dapat dipakai dalam berbagai keperluan, karena
foto menghasilkan data deskriptif. Jenis data yang selanjutnya adalah
data statistik, data statistik dapat membantu memberi gambaran

tentang kecenderungan subyek pada latar penelitian.

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti
kepada sumbernya, tanpa adanya perantara. Jadi data ini diperoleh
peneliti dari hasil wawancara mendalam dengan informan
penelitian, observasi langsung peneliti di lapangan penelitian
maupun data dokumentasi yang peneliti peroleh dari Masyarakat

Kupang Gunung Surabaya vang melakukan komunikasi



intrapersonal.

2) Data Sekunder

Data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti. Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan
seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan
peneliti sendiri. Ada 2 sumber yang peneliti gunakan untuk
memperoleh data sekunder ini yakni kepustakaan ilmiah yang
berasal dari perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya dan situs

internet.

b. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau
pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Manakah diantara ketiga
kegiatan yang dominan, jelas akan bervariasi dari satu waktu ke waktu
lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya.’

Sebagaimana teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

157

7 Lexi J] Moleong, metodologi penelitian kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarva. 2009), hal



tertentu ini, misalnya audience tersebut vang dianggap paling tahu

tentang apa yang diteliti.®

4. Tahap-tahap Penelitian

~

Dalam penelitian ini secara garis besar, ada 3 tahapan yang peneliti

lakukan: °

a.

Tahap Pra Lapangan

Dalam tahapan ini peneliti menentukan masalah apa yang akan
diteliti dan bagaimana latar belakang adanya permasalahan tersebut,
karena penelitian dilakukan sebagai upaya untuk menjawab
permasalahan yang terjadi hingga akhirnya menjadi suatu rumusan
masalah dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti mengamati
berbagai data mengenai permasalahan berasal dari berita-berita

maupun opini yang ditampilkan melalui situs-situs di internet.

Selain itu, tahapan terdiri dari penyusunan. rancangan
penelitian, pengenalan terhadap lapangan penelitian, dan tahap
pengumpulan informasi serta menyiapkan perlengkapan penelitian

yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian yang peneliti lakukan.

Pekerjaan Lapangan

Ada dua langkah yang peneliti lakukan:

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D (Bandung: Alfabeta. 2010).

hal. 218-219.

®Sanapiah Faishol, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional. 1990), hal. 45.
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1) Memahami Latar Belakang Penelitian dan Persiapan Diri
Pada tahapan ini peneliti membuat desain penelitian sebelum
melakukan kegiatan penelitian di lapangan dengan tujuan agar

penelitian yang dilakukan lebih terarah dan sistematis.

2) Memasuki Lapangan Penelitian.
Peneliti pada tahap ini, melakukan pengumpulan data dengan
menentukan teknik atau metode pengumpulan data yang merupakan

kelengkapan atau pengembangan metode.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara Mendalam
Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.
b. Metode Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Dalam melakukan observasi ini, pengamat harus memahami
betul apa yang hendak direkam. agar tidak mengangggu objek
pengamatan, maka peencatatan merupakan hal yang amat dilematis

dilakukan.



c. Metode Dokumentasi

Adalah salah satu metode pengumpulan data vang digunakan
dalam metodologi penelitian sosial. Sebagian besar data-data yang
tersedia adalah berbentuk surat-surat. catatan harian. cendera mata.
laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada
ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. Kumpulan data
bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk
monument, artefak, foto, mikrofim. disc. hardisk. flashdisk. dan

sebagainya. 10

6. Teknik Analisis Data
Seperti disebutkan Mukhtar dalam bukunya Bimbingan Skripsi,
Tesis Dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian Kualitatif
Lapangan dan Perpustakaan; pada tahap ini peneliti menggunakan model
analisis data berlangsung atau mengalir (flow model analysis) seperti
dikemukakan oleh Miles dan Huberman'', berikut tahapan yang peneliti

lakukan pada poses analisis data:

a. Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti menvingkirkan data eror dari responden.
data eror dikarenakan responden tidak mau menjawab pertanyaan dari

peneliti.

" \bid, hal ; 115

"' Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis Dan Artikel limiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta: GP Press).2007. h. 141-142.



b. Display Data
Setelah mereduksi data. Pada tahap ini peneliti berusaha
menyajikan data secara terorganisir dalam upaya peneliti
mendeskripsikan kesimpulan yang juga peneliti paparkan melalui
tabulasi data agar pola hubungan data dapat dipahami dengan mudah.
Peneliti menyajikan fakta subyek penelitian yang peneliti dapatkan
dari wawancara, observasi, dan beberapa dokumentasi yang berkaitan

dengan rumusan masalah.

c. Verifikasi atau Menarik Kesimpulan
Pada fase ini peneliti berusaha untuk menemukan benang merah
dari penelitian, sehingga peneliti menemukan suatu kesatuan yang jelas

serta utuh tentang penelitian yang peneliti lakukan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam metodologi penelitian kualitatif. ada empat kriteria yang
berhubungan dengan keabsahan data yaitu sebagai berikut:
a. Keabsahan konstruk (countruct validity)

Keabsahan konstruk (konsep berkaitan dengan suatu kepastian
bahwa yang berukur benar-benar merupakan variable yang ingin
diukur. Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan
data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan proses triangulasi.
yaitu teknik pemeriksaan data yang memantfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.



b. Keabsahan internal (internal validity)

Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada
seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan
yang sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses
analisis dan interpretasi yang tepat. Aktivitas dalam melakukan
penelitian  kualitatif akan selalu berubah dan tentunya akan
mempengaruhi hasil penelitian tersebut.

c. Keabsahan ekstral (ekstral validity)

Keabsahan ekstral mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian
dapat digeneralisasikan pada permasalahan penelitian. Walaupun
dalam penelitian kualitatif tidak ada kesimpulan yang pasti, dapat
dikatan bahwa penelitian kualitatif tidak ada kesimpulan yang pasti.
dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki keabsahan
eksternal terhadap kasus lain selama kasus tersebut memiliki konteks
yang sama.

d. Keajegan (reabilitas)

Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila
penelitian yang sama dilakukan kembali. Dalam penelitian kualitatif,
keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti selanjutnya memperoleh
hasil yang sama apabila penelitian dilakukan kembali sampai subjek

12
sama.

2 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani. Metodologi Penelitiun Kualirarif (Bandung: Pustaka Setia,
2009), him.143-145.



I. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan ditulis dalam 5 bab. masing-masing bab dibahas

dan dikembangkan dalam beberapa sub bab. Secara sistematis sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini dikemukakan tentang konteks penelitian yang merupakan
gambaran fenomena yang mendasari peneliti dalam melakukan
penelitian dan kemudian dirumuskan dalam fokus penelitian untuk
memberikan batasan terhadap masalah yang diteliti, dan diteruskan
dengan tujuan penelitian, manfaat penelitian. definisi konsep. Dalam bab
1 ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang menjelaskan tiap bab

secara singkat.

BAB II : KERANGKA TEORETIS

Pada bab ini merupakan beberapa teori yang digunakan peneliti sebagai
landasan dalam melakukan penelitian. dalam bab ini juga dikemukakan
kajian-kajian tentang televisi, ibu rumah tangga, serta motif menonton

acara televisi. Serta teori-teori yang berkenaan, dan penelitian terdahulu.

BAB III : PENYAJIAN DATA

Dalam bab ini peneliti mendeskripsikan mengenai subyek atau informan
yang memberikan informasi yang dibutuhkan penulis. Mendeskripsikan
obyek yang berkaitan dengan keilmuan yang diteliti. Penulis juga
mendeskripsikan wilayah penelitian yang menjadi tempat penelitian

berlangsung. Dalam bab ini juga mendeskripsikan data-data yang telah



didapat dari penelitian.

BAB 1V : ANALISIS DATA

Dalam bab ini peneliti mengemukakan temuan-temuan dari hasil analisis
dan kemudian mengkonfirmasikan hasil temuan dengan teori-teori yang

dipakai dalam penelitian ini.

BAB V : PENUTUP

Bab ini meliputi kesimpulan, kritik, saran dan rekomendasi. Serta pada

bagian akhir skripsi ini didalamnya dicantumkan lampiran.



BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1.

Definisi dan Deskripsi Komunikasi Intrapersonal

Komunikasi intrapribadi atau komunikasi intrapersonal adalah
komunikasi yang berlangsung dalam diri seseorang. Orang itu berperan
baik sebagai komunikator maupun sebagai komunikan, sescorang
berbicara kepada dirinya sendiri, berdialog dengan dirinya sendiri,
bertanya kepada dirinya sendiri dan dijawab oleh dirinya sendiri.! Sebagai
makhluk rohani, seseorang memiliki kemampuan untuk merefleksikan diri
sendiri. Seseorang dapat membuat pemisahan antara individu sebagai
subjek dan objek. Karena itu, seseorang dapat mengadakan komunikasi
dengan diri sendiri.”

Memang tidak salah jika berkomunikasi intrapribadi disebut
melamun, tetapi jika melamun bisa mengenai segala hal misalnya ingin
menjadi orang kaya, memotivasi diri sendirinya dan sebagainya.
Komunikasi intrapersonal berbicara dengan diri sendiri dan bertanya-
jawab dengan diri sendiri dalam rangka berkomunikasi dengan orang lain.

dan orang lain ini bisa satu orang, sekelompok orang, atau masyarakat

' Onong Uchjana Efendi, /imu teori dan Silsafat komununikasi (Bandung : Citra Aditya Bakti,
1993), hlm. 57.

? Agus Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan interpersonal (Yogyakarta: Kanisius, 2003),

him. 47.



keseluruhan. Jadi sebelum berkomunikasi dengan orang lain. dengan lain
perkataan sebelum melakukan komunikasi sosial seseorang melakukan
komunikasi intrapersonal terlebih dahulu.

Disaat seseorang sedang berbicara kepada diri sendiri. sedang
melakukan perenungan, perencanaan, dan penilaian pada diri sendiri maka
terjadi proses neuro-fisiologis yang membentuk landasan bagi tanggapan.
motivasi, dan komunikasi seseorang dengan orang-orang atau faktor-faktor
dilingkungan kita. Komunikasi intrapribadi dimungkinkan terjadi karena
manusia dapat menjadi objek bagi dirinya sendiri melalui penggunaan
simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasinya. Melalui simbol-
simbol ini apa yang dikatakan seseorang kepada orang lain dapat memiliki
arti yang sama bagi dirinya sendiri sebagaimana berarti bagi orang
lainnya.

Sementara semua komunikasi sampai batas tertentu merupakan
komunikasi intrapribadi yaitu arti yang terdapat dalam setiap komunikasi
selalu menjadi objek bagi penafsiran kita sendiri. komunikasi intrapribadi
sebagai sebuah konsep jelas berguna bagi banyak peneliti aspek ini dalam
bahasa yang lebih luas. Perbedaan ini memungkinkan komunikasi
intrapribadi tersusun dalam suatu rangkaian jenis komunikasi yang
melibatkan komunikasi intrapribadi, antarpribadi, bermedia dan

komunikasi massa.’

* Blake Reed, Edwin Haroldsen, Taksonomi Konsep (Surabaya: Papyrus, 2005), him. 28-29.



2. Motif
Motif dalam bahasa Inggris adalah “motive™ atau “motion™. yang
berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Artinya sesuatu yang
menggerakan terjadinya tindakan, dengan kata lain adalah minat. Pada
dasarnya, perbuatan manusia dapat dibagi tiga macam. yaitu:

a. Perbuatan yang direncanakan, artinya di gerakkan oleh suatu tujuan
yang akan dicapai.

b. Perbuatan yang tidak direncankan, yang bersifat spontanitas, artinya
tidak bermotif.

c. Perbuatan yang berada di antara dua keadaan, yakni direncanakan dan
tidak direncanakan, yang disebut dengan semi direncanakan. Misalnya.
seseorang melempar kerikil kecil, kemudian kerikil tersebut mengenai
orang lain sehingga orang tersebut kaget dan tidak sadarkan diri.
Melempar adalah perbuatan yang direncanakan karena sengaja
dilakukan, tetapi motifnya bukan bertujuan agar orang lain tidak

sadarkan diri, melainkan bencana.*

Menurut M. Sherif dan C.W. Sherif (1956) motif adalah istilah
generik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah keberbagai
jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal seperti kebutuhan

(needs) yang berasal dari fungsi-fungsi organism. dorongan dan keinginan.

4 Mursidin, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia. 2010), him. 229.
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televisi mungkin mempunyai motif vang umum, mungkin juga
bermotif lain, misalnya untuk mendengarkan berita tertentu yang
berkaitan dengan diri sendiri.

Dengan demikian, orang yang bersangkutan mungkin
mempunyai bermacam-macam motif yang sekaligus bekerja di balik
perbuatan menggabungkan diri dalam organisasi itu, tetapi biasanya
perbuatan itu terdorong dengan satu motif utama dan beberapa motif
tambahan yang mungkin merupakan rincian dari motif utama itu. Bagi
orang dewasa, perbuatan-perbuatannya dalam masyarakat modern
biasanya mempunyai motif-motif bergabung semacam itu. tetapi
diarahkan oleh satu motif utama yang memberikan dorongan untuk
berbuat demikian.

Untuk memahami susunan motif yang mendorong manusia
dewasa berbuat sesuatu yang tidak dimengerti sama sekali seringkali
tidak mudah. Dalam hal ini, patutlah dipahami lebih mendalam riwayat
dan struktur kepribadiannya, perbuatan itu sendiri, kondisi-kondisi
dilingkungannya dimana perbuatan itu dilakukan dan saling hubungan
antara ketiga golongan faktor tersebut.

Motif Biogenetis

Ditinjau dari sudut asalnya, motif-motif pada diri manusia
pernah digolongkan ke dalam motif-motif biogenetis dan motif
sosiogenetis, yaitu motif yang berkembang pada diri orang dan berasal
dari organismenya sebagai makhluk biologis. dan motif-motif yang

berasal dari lingkungan kebudayaanya.



(9}
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Motif-motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal
dari kebutuhan-kebutuhan organism orang demi kelanjutan hidupnya
secara biologis. Contoh motif-motif biogenetis adalah lapar, haus.
kebutuhan akan kegiatan dan istirahat. dan sebagainya.

d. Motif Sosiogenetis
Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari orang dan
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan
berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan sendirinya
tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau hasil
kebudayaan orang. Macam motif sosiogenetis banyak sekali dan
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat di

antara berbagai corak kebudayaan di dunia.®

Psikolog  mempergunakan istilah  “motif’,  “kebutuhan”.
“dorongan” dan “instink” dengan cara-cara tertentu. Semua istilah
merupakan konstruksi semacam proses di dalam diri seseorang yang
dihipotesiskan sebagai penjelasan tentang perilaku individu tetapi tidak
dapat diukur atau diamati secara langsung. Istilah kebutuhan dipakai untuk
menjelaskan adanya kekurangan yang pokok pada tubuhnya atau tuntutan
yang lebih dipelajari, atau kombinasi dari keduanya.’

Motif, atau motivasi dipakai untuk menunjukan suatu keadaan

dalam diri seorang yang berasal dari akibat suatu kebutuhan, dan motif

® Gerungan, Psikologi Sosial ( Bandung: Refika Aditama, 2010). hlm. 151-154.

7 Linda Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar, (Erlangga). him. 4.



inilah yang mengaktifkan atau membangkitkan perilaku yang biasanya
tertuju pada pemenuhan kebutuhan tadi. Motif yang tampaknya sebagian
besar berasal dari pengalaman dikenal sebagai motif (motive). Motif yang
muncul untuk memenuhi kebutuhan dasar (seperti makan dan minum)
dinamakan dorongan (drive). Istilah instink. dipergunakan untuk
memberikan gambaran tentang kebutuhan fisik, dan juga untuk
menggambarkan perilaku rumit yang pada dasarnya adalah suatu warisan
keturunan.

Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan
seseorang, bentuk alasan dasar, pola, sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu.® Motif adalah suatu pengertian yang meliputi
semua penggerak alasan-alasan atau dorongan-dorongan dari dalam diri
manusia yang menyebabkan irdividu berbuat sesuatu. Istilah berbuat
sesuatu tersebut disebabkan adanya tujuan yang hendak dicapai.
Pencapaian tujuan itu merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan.

Kebutuhan-kebutuhan (needs) inilah yang menyebabkan timbulnya
motif yang mendorong aktifitas individu menggunakan media tertentu.
artinya individu mencari pemuasan sejumlah kebutuhan dari penggunaan
media karena didorong oleh sejumlah motif yang mempengaruhinya.

Motif meliputi: motif kognitif yaitu keinginan untuk menambah
pengetahuan baru. Motif identitas personal yaitu keinginan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan motif integratif personal yaitu

keinginan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum bahasa Indonesia (Jakarta: balai pustaka. 1993)
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kepercayaan, kesetiaan, dan status pribadi. Maka pada dasarnya motif itu
timbul karena adanya kebutuhan. dengan kata lain motif merupakan ciri
dari kebutuhan atau identik dengan kebutuhan.

Motif itu akan dapat mempengaruhi individu dalam melakukan
aktifitas tertentu untuk memenuhi kebutuhan kepuasan pada diri individu
dan motif seseorang dapat berbentuk melalui serangkaian pengalaman
bersifat konstan meskipun ada kemungkinan berubah.

Motif merupakan pencerminan motif’ dan mengaktifkan perilaku.
Pada umumnya peranan motif dalam segala tingkah laku manusia besar
sekali, dan tampak bahwa motif orang pada umumnya banyak rupanya dan
pada mulanya berasal dari dalam dirinya sendiri dan ada yang berasal dari
luar dirinya.

Untuk memudahkan pengukuran tentang motif, maka didasarkan
pada pendapat McQuil sebagai berikut:

a. Motif Kognitif
Kebutuhan akan informasi dan kebutuhan untuk mencapai

tingkat tertentu yang diinginkan. yang terdiri dari:

1) Mencari informasi mengenai peristiwa dan kondisi yang berkaitan
dengan lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia.

2) Mendapatkan pengetahuan tentang peristiwa yang terjadi didalam
lingkungan tersebut

3) Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum

4) Keinginan untuk belajar, pendidikan diri sendiri

5) Memperoleh rasa aman melalui penambahan pengetahuan



6) Mencari berita tentang pendapat dan hal-hal yang berkaitan
dengan informasi
. Motif Identitas Pribadi (Personal Indentity’)

Kebutuhan menggunakan isi media untuk memperkuat atau
menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau situasi
khalayak sendiri, yang terdiri dari:

1) Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi dan gaya hidup
masyarakat lain

2) Menemukan model perilaku, panutan atau figur untuk dicontoh

3) Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain (dalam media)

4) Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri

Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (Personal Relationships)

Kebutuhan akan integrasi dan interaksi sosial terdiri dari:
1) Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain
2) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial
3) Memperoleh teman baru
4) Sekedar ikut-ikutan
. Motif Hiburan (Diversi)

Kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan
hiburan, yang terdiri dari:

1) Melepaskan diri dari permasalahan
2) Bersantai
3) Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis

4) Penyaluran emosi



5) Mengisi waktu

3. Program Hiburan (Entertainment)

Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa seirama dengan
fungsi-fungsi lain, komunikasi massa juga digunakan sebagai medium
hiburan, terutama karena komunikasi massa menggunakan media massa,
jadi fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa juga merupakan
bagian dari fungsi komunikasi massa.

Transformasi budaya yang dilakukan oleh komunikasi massa
mengikutsertakan fungsi hiburan ini sebagai bagian penting dalam fungsi
komunikasi massa. Hiburan tidak terlepas dari tujuan transformasi budaya.
Dengan demikian, maka fungsi hiburan dari komunikasi massa saling
mendukung fungsi-fungsi lainnya dalam proses komunikasi massa.”

Entertainment (dunia hiburan) telah ada sejak zaman belum ada
tulisan. Pada masa prasejarah telah ada musik. Melalui beribu-ribu tahun
hiburan menjadi seni tinggi. Entertainment yang bertahan hidup melalui
abad demi abad antara lain adalah musik, literature (sastra). olah raga. dan
seks. Adapula seni pertunjukan dan seni visual. Beberapa orang
membedakan FEntertainment dari seni (arf), dengan menempatkan
Entertainment (hiburan) sebagai kategori yang lebih rendah. Tetapi, jika
dilihat dari dekat perbedaan ini menjadi kabur. Seni tergantung mata

penikmatnya, dan merupakan isu yang amat personal dan subjektif.'®

® Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi ( Jakarta: Kencana. 2008), him. .81.

1 john Vivian, Teori Komunikasi Massa ( Jakarta: Kencana, 2008). him. 397.



Lingkup hiburan media massa ini mengagumkan, salah satu akibat dari
merebaknya penggunaan media untuk hiburan adalah bahwa kini benar-
benar mudah mendapatkan orang lain menghibur, menekan tombol
televisi, menggapai majalah, dan pergi ke bioskop hanya memerlukan
sedikit usaha dari diri sendiri, sementara itu ketakutan bahwa media
melakukan fungsi hiburan kepada masyarakat dengan baik seperti itu,
mendorong masyarakat pada sikap pasif.

Ada banyak jenis dan macam acara hiburan ditelevisi, salah
satunya variety show. Variety show adalah suatu acara dimana didalamnya
terdapat berbagai macam permainan, kuis. musik, kuis interaktif.

a. Kuis
Acara yang menyajikan suatu permainan yang dilakukan secara
berkelompok atau secara individu.

b. Musik
Acara musik merupakan acara yang paling diminati oleh masyarakat,
apapun alirannya dangdut, pop, rock. jazz, dan lain sebagainya selalu
mendapat tempat utama dai hati masyarakat sebagai kebutuhan akan
hiburan.

c. Sandiwara komedi
Acara yang menyajikan suatu cerita yang memiliki unsur komedi atau
humor yang tinggi.

d. Film
Film terdiri dari beberapa macam, contohnya film kartun, film drama,

film action.



e. Sinetron
Acara yang menyajikan suatu cerita yang bersambung dan biasanya
disajikan dengan kehidupan masyarakat yang ada pada saat ini atau
kehidupan terdahulu.

f. Olahraga
Acara yang menyajikan berbagai kegiatan manusia vang berhubungan

dengan kebugaran dan kesehatan.

Kajian Teori

1. Teori Uses and Gratifications

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang
mengenalkan teori ini. Teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan)
ini dikenalkan pada tahun 1974. Teori uses and gratifications milik Blumer
dan Katz ini mengatakan bahwa penggunaan media memainkan peran aktif
untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain.
penggunaan media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi.
Penggunaan media berusaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses
and gratifications mengasumsikan bahwa penggunaan mempunyai pilihan

alternatif untuk memuaskan kebutuhannya.

Teori ini jelas merupakan kebalikan dari teori peluru. Dalam teori
peluru media sangat aktif dan all powerfull. sementara audience berada di
pihak yang pasif. Sementara itu, dalam teori uses and gratifications

ditekankan bahwa audience aktif untuk menentukan media mana yang harus
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dipilih untuk memuaskan kebutuhannya. Kalau dalam teori peluru terpaan
media akan mengenai audience sebab ia berada di pihak yang pasif.

sementara dalam teori uses and gratifications justru sebaliknya.

Teori uses and gratifications lebih menekankan pada pendekatan
manusiawi dalam melihat media massa. Artinya, manusia itu mempunyai
otonomi, wewenang untuk memperlakukan media. Blumer dan Katz percaya
bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi khalayak untuk menggunakan media.
Sebaliknya, khalayak percaya bahwa ada banyak alasan khalayak untuk
menggunakan media. Menurut pendapat teori ini. konsumen media
mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media mana)
khalayak menggunakan media dan bagaimana media itu akan berdampak
pada dirinya. Teori ini juga menyatakan bahwa media dapat mempunyai
pengaruh jahat dalam kehidupan. Penggunaan teori ini bisa dilihat dalam
kasus selektivitas musik personal. Khalayak menyeleksi musik tidak hanya
karena cocok dengan lagunya, tetapi juga untuk motif-motif vang lain.

misalnya untuk gengsi diri, kepuasan batin, atau sekedar hiburan.

Sementara Schramm dan Potter dalam bukunya Message and Mediu
(1982) pernah memberikan formula untuk menjelaskan bekerjanya teori uses

and gratifications ini.

Bagan 2.1
Formula Aplikasi Uses and Gratifications

Janji imbalan
= Probabilitas Seleksi

Upaya yang diperlukan
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Imbalan disini bisa berarti imbalan yang saat itu juga diterima
(segera) atau imbalan yang tertunda. Imbalan memenuhi kebutuhan khalayak.
Misalnya, khalayak akan menonton suatu acara pada televisi tertentu karena
media tersebut menyediakan atau memuaskan penonton akan kebutuhan
informasi atau hiburan. Upaya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
sangat bergantung pada tersedia atau tidaknya media dan kemudahan
memanfaatkannya. Bila khalayak membagi janji imbalan dengan upaya yang
diperlukan, maka khalayak memperoleh probabilitas seleksi dari media massa

tertentu.

Seseorang bisa memahami interaksi orang dengan media melalui
pemanfaatan media oleh orang itu (uses) dan kepuasaan yang diperoleh
(gratification). Gratifikasi yang sifatnya umum antara lain pelarian rasa
khawatir, peredaan rasa kesepian, dukungan emosional, perolehan informasi.

dan kontak sosial.

Khalayak yang aktif selalu memilih-milih media. karena masing-
masing orang berbeda tingkat pemanfaatan medianya. Televisi MetroTV
tentu akan lebih banyak dipilih oleh orang yang ingin mencari kepuasaan
dalam perolehan informasi dan berita disbanding dari khalayak yang ingin
memperoleh suatu pelarian dari rasa khawatir. Orang yang senang sinetron

akan memanfaatkan dan mencari kepuasan pada media yang bisa



memberikan kebutuhannya dari pada media yang lain. Hal ini berarti pemirsa

menjadi pihak yang aktif dalam memanfaatkan media massa."'

Penggunaan (uses) isi madia untuk mendapatkan pemenuhan
(gratifications) atas kebutuhan seseorang atau wses and gratifications, teori
dan pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses
komunikasi, karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan
melalui berbagai kebutuhan (reeds) dan kepentingan (inrerest) mereka
sebagai suatu fenomena mengenai proses penerimaan (pesan media).
Pendekatan uses and gratifications ditujukan untuk menggambarkan proses
penerimaan dalam komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media

oleh individu atau agregasi individu.'?

Denis McQuil menyebutkan adanya dua hal dibalik kebangkitan
pendekatan ini, pertama adalah adanya oposisi terhadap asumsi yang
deterministik mengenai efek media. yang merupakan bagian dari dominannya
peran individu yang di kenal dalam model komunikasi dua tahap. Kedua.
adanya keinginan untuk lepas dari perdebatan yang kering dan terasa steril
mengenai penggunaan media massa yang hanya didasarkan atas selera
individu. Dalam hal ini, pendekatan uses and gratifications memberikan

suatu cara alternatif untuk memandang pada hubungan antara isi media dan

194.

"' Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajagrafindo Persada. 2007), him. 19}-

12 Ibid, 286.



audience, dan pengkategorian isi media menurut fungsinya dari pada sckedar

tingkat selera yang berbeda."

Pendekatan wuses and graiifications memberikan alternatif untuk
memandang pada hubungan antara isi media dan awdience. dan
pengkategorian isi media menurut fungsinya. Meskipun masih diragukan
adanya satu atau beberapa model wuses and gratifications, Katz
menggambarkan logika yang mendasari pendekatan mengenai wuses and
gratifications (1) kondisi sosial psikologis seseorang akan menyebabkan
adanya (2) kebutuhan, yang menciptakan (3) harapan-harapan terhadap (4)
media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa kepada (5) perbedaan
pola penggunaan media (atau keterlibatan dalam aktivitas lainnya) yang
akhirnya akan menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) konsekuensi
lainnya, termasuk yang tidak diharapkan sebelumnya. Sebagai tambahan bagi
elemen-elemen dasar tersebut, pendekatan wses and gratifications dan

alternatif-alternatif fungsional untuk memenuhi kebutuhan.

Suatu contoh mengenai cara berpikir uses and gratifications dapat
diuraikan sebagai berikut: seperti halnya manusia pada umumnya, seseorang
memiliki kebutuhan mendasar terhadap interaksi sosial. Berdasarkan
pengalaman, seseorang mengharapkan bahwa konsumsi atau penggunaan
media tertentu, akan memberikan sejumlah pemenuhan bagi kebutuhan ini.
Hal ini akan membuatnya menonton acara televisi tertentu, membaca artikel

tertentu dalam majalah dan sebagainya. Dalam beberapa kasus. aktivitas ini

" Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta : 1994), him. 211,
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dapat menghasilkan suatu pemenuhan kebutuhan, namun pada saat yang
bersamaan aktivitas ini juga menciptakan ketergantungan pada media massa
dan perubahan kebiasan-kebiasan sebelumnya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penggunaan media massa oleh individu telah memberikan

fungsi alternatif bagi interaksi sosial yang sesungguhnya.

Versi lain dari pendekatan ini dikemukakan olech Karl Erik
Rosengren yang memodifikasi 7 elemen menjadi 11 elemen seperti yang
dijabarkannya sebagai berikut: (1) keutuhan mendasar tertentu, dalam
interaksinya dengan (2) berbagai kombinasi antara intra dan ektra individu,
dan juga dengan (3) struktur masyarakat, termasuk struktur media,
menghasilkan (4) berbagai percampuran personal individu, dan (5) persepsi
mengenai solusi bagi persoalan tersebut. yang menghasilkan (6) berbagai
motif untuk mencari pemenuhan atau penyelesaian persoalan. yvang
menghasilkan (7) perbedaan pola konsumsi media dan (8) perbedaan pola
perilaku lainnya, yang menyebabkan (9) perbedaan pola konsumsi. yang
dapat mempengaruhi (10) kombinasi karakteristik intra dan ekstra individu,
sekaligus akan mempengaruhi pula (11) struktur media dan berbagai struktur

politik, cultural, dan ekonomi dalam masyarakat.'*

Kebutuhan individu dianggap sebagai suatu titik awal. Meskipun
demikian, tumbuhnya kebutuhan tentu saja tidak terjadi dalam situasi vang

fakum, melainkan melalui interaksi dengan elemen-elemen didalam dan

' Bungin, Sosiologi ... him. 286-287.
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disekitar individu. Dengan mengacu kepada hierarki kebutuhan Maslow.
Rosengren mengemukakan bahwa kebutuhan-kebutuhan pada tataran yang
lebih tinggi (kebutuhan akan teman, cinta, pengakuan, dan aktualisasi diri)
adalah yang paling relevan bagi model uses and gratifications dibandingkan
kebutuhan pada tataran yang lebih rendah (kebutuhan psikologis dan
keamanan). Rosengren memperkenalkan konsep persoalan yang terjadi
melalui interaksi antara kebutuhan, karakteristik individu., dan kondisi-
kondisi lingkungan sosialnya. Tingkat kerumitan persoalan akan berbeda
antara satu individu dengan individu lainnya. hal serupa berlaku pula dalam

persepsi mengenai bagaimana persoalan tersebut dapat diselesaikan.

Pada tingkat individual, persoalan-persoalan yang dirasakan dan
solusinya dapat memberikan motif untuk bertindak. Meskipun motif mungkin
sulit dipisahkan atau dibedakan dari kebutuhan dan persoalan, terutama
dalam penelitian empiris, namun motif dapat diarahkan kepada berbagai
tujuan pemenuhan atau jenis-jenis solusi persoalan. Sejumlah penelitian
memberikan beberapa contoh mengenai hal ini: mengalami situasi sosial
tertentu yang penuh dengan konflik dan tekanan, individu akan memiliki
motif untuk relaks dengan mengkonsumsi media massa. individu yang
kurang memiliki kesempatan untuk memenuhi kebutuhan interaksinya secara

wajar (nyata) akan termotivasi untuk menggunakan jenis isi media tertentu.

Dengan demikian, persoalan yang membawa pada motif tertentu
akan menyebabkan tindakan dalam bentuk konsumsi media atau perilaku
lainnya. Karena kebutuhan. persoalan. dan motif berbeda bagi individu atau

kelompok yang berbeda, maka hasilnya adalah pola-pola perilaku yang
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berbeda pula. Sejumlah orang akan mencari sesuatu vang menghibur, lainnya
memilih informasi, dan sejumlah lainnya bahkan tidak menggunakan media
sama sekali. Pada pernyataan perbedaan pola pemenuhan (termasuk
kemungkinan tidak tercapainya pemenuhan) merupakan hasil dari proses
tersebut. sementara pada pernyataan kombinasi karakteristik intra dan ekstra
individu dan struktur media dan berbagai struktur politik. cultural. dan
ekonomi dalam masyarakat berkaitan dengan efek dari proses tersebut.
keseluruhan proses ini menunjukan bahwa wuses and gratifications dapat

mempengaruhi masyarakat dan media yang beroperasi di dalamnya.

Teori uses and gratifications merupakan pergeseran fokus dari
tujuan komunikator ke tujuan komunikan. Model ini menentukan fungsi
komunikasi massa dalam melayani khalayak. Pendekatan wuses and
gratifications menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan utama
bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi

bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak.

Mengenai kebutuhan biasanya orang merujuk kepada hierarki
kebutuhan yang ditampilkan oleh Abraham Maslow yang membedakan lima

perangkat kebutuhan dasar, yaitu:

a. Psychological Needs (kebutuhan fisiologi) adalah kebutuhan primer yang
menyangkut fungsi biologis bagi organism seperti kebutuhan pangan.

sandang, papan, dan kesehatan fisik.



47

b. Safety Needs (kebutuhan keamanan) adalah kebutuhan mengenai
perlindungan dari bahaya, perlakuan tidak adil. dan terjadinya keamanan

diri.

c. Love Needs (kebutuhan cinta) adalah kebutuhan akan dicintai.

diperhitungkan secara pribadi.

d. Esteem Needs (kebutuhan penghargaan) adalah kebutuhan dihargai secara

prestasi, kemampuan, kedudukan atau status.

e. Self-Actualization Needs (kebutuhan aktualisasi diri) adalah kebutuhan
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara

maksimal, kreativitas dan ekspresi diri.

Model ini memulai dengan lingkungan sosial (social environment)
yang menentukan kebutuhan pribadi. Lingkungan sosial tersebut meliputi
ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual
(individual’s needs) dikategorikan sebagai cognitive needs. affective needs.

personal integrative needs, social integrative needs, dan escapist needs.

1) Cognitive Needs (kebutuhan kognitif) adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai

lingkungannya.

2) Affective Needs (kebutuhan afektif) adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan peneguhan pengalaman-pengalaman estetis, menyenangkan dan

emosional.
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3) Personal Integrative Needs (kebutuhan pribadi secara integratif) adalah

kebutuhan yang terkait dengan kreatifitas.

4) Social Integrative Needs (kebutuhan sosial secara integratif) adalah
kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga,

teman, dan dunia.

5) Escapist Needs (kebutuhan pelepasan) adalah berkaitan dengan upaya

menghindar dari tekanan, ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman.

Untuk memperoleh kejelasan mengenai model uses and gratification
maka Katz, Gurevitch dan Hass mengemukakan gambar model uses and

gratification sebagai berikut:
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i

Pada perilaku penggunaan media, teori wses and gratification

menyatakan bahwa pemilihan dan penggunaan media massa ditentukan

oleh khalayak berdasarkan kebutuhan yang ingin dipenuhi, sehingga

terfokus pada apa yang dilakukan khalayak pada media massa yang diteliti

disini adalah motif mengkonsumsi media untuk mencari kepuasaan.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek

a. Jumlah Penduduk

Dari hasil registrasi penduduk warga Kupang Gunung Barat IV
pada tahun 2011 jumlah kepala keluarga 59 kepala keluarga, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Kupang Gunung Barat IV
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1. Laki-laki 128 49 %
2. Perempuan 132 51 %
Total 260 100 %

b. Tenaga Kerja

Jumlah data tenaga kerja masyarakat Kupang Gunung Barat [V

sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Tenaga Kerja Penduduk Kupang Gunung Barat IV

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
1. | Karyawan 84 69 %
2. | Wirausaha 23 19 %
3. | Pegawai Negeri Sipil 11 9%
4. | Pensiunan 4 3%
Total 122 100 % '

Potensi Pendidikan

Jumlah lembaga sekolah pada tahun 2011 di wilayah Kupang

Gunung Barat yaitu:

Tabel 3.3
Potensi Pedidikan Penduduk Kupang Gunung Barat IV
. - Jumlah | Jumlah | Jumlah | Presentase
No. | Jenis Pendidikan Pengajar | Siswa | Gedung (%)
Kelompok bermain < aoo, |
1. (PAUD) 5 45 1 38%
Taman kanak-kanak < ~o 0
2. (TK) 5 45 1 38%
Sekolah dasar !
3 249 ;
3. (SD) 13 196 ] | 24%
Total | 100 %

d. Potensi Ekonomi

Secara ekonomi wilayah Kupang Gunung Barat [V secara garis

besar masyarakat yang tinggal di wilayah Kupang Gunung Barat 1V

adalah pekerja swasta, masyarakat banyak yang menjadi karyawan di

suatu perusahaan yang ada di Surabaya pusat, karena untuk warga



Kupang Gunung Barat IV menuju ke Surabaya pusat sangat strategis

karena mudah dilalui oleh angkutan-angkutan umum.

Selain itu, masyarakat Kupang Gunung Barat 1V juga banyak
yang berwirausaha, karena wilayah Kupang Gunung Barat gang 04
dekat dengan pasar tradisional dan sekolah, maka tidak sedikit
masyarakat Kupang Gunung Barat IV memanfaatkan adanya lapangan

untuk berdagang kecil-kecilan.

e. Potensi Keagamaan

Masyarakat Kupang Gunung Barat IV merupakan daerah yang

sangat strategis bagi akselerasi atau perkembangan dakwah islam.

Tabel 3.4
Potensi Agama Penduduk Kupang Gunung Barat [V Tahun 2011
No. Agama Jumlah Presentase (%)
1. | Islam 244 94 %
2. | Kristen 16 | 6%
Total 260 | 100 %

Kemudian di wilayah Kupang Gunung Barat IV terdapat |
buah masjid dan 2 buah musholla. Jadi. sebenarnya potensi keagamaan

dipandang dari jumlah tempat peribadatan sudah cukup.’

! Observasi, pada tanggal 10 Mei 2011, di kantor Rukun Warga 9



f.

Identitas Responden

W
(U8 ]

Data yang ada pada bagian ini adalah data-data yang diperoleh

berdasarkan karakteristik demografis responden yang meliputi usia.

jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan dan frekuensi menonton. Data ini

disajikan untuk menjelaskan secara umum responden yang ada.

Responden yang dijadikan penelitian ini berjumlah 30 orang,

berikut data responden:

Tabel 3.5
Data Responden Penduduk Kupang Gunung Barat IV
(N=30)
0. | Nama Responden Umur Pekerjaan Waktu Bekerja | Frekuensi Menonton
Responden DAHSYAT

1 | Mbak Ningsih 26 tahun | Ibu rumah tangga - Hampir setiap hari
2 | Pak Mursidi Wirausaha - 3 -4kali
3 | Sri Lestari 22 tahun | Karyawan 08.00 - 16.00 1 -2 Kkali

(pada hari minggu)
4 | Siti Fatimah 22 tahun | Penjaga toko 05.00 - 10.00 3 - 6 kali
5 | Ibu Sakdiyah Ibu rumah tangga - setiap hari
6 | Ibu Farida 29 tahun | Karyawan 08.00-16.00 1 kali

(pada hari minggu)
7 | Bpk. Ari subagio 33 tahun | Serabutan - 2 -5 kali
8 | Kurfiyah 23 tahun | Penjual sate 05.00-11.00 2 -5 kali
9 | Mansur 30 tahun | Satpam 20.00 - 04.00 2 - 5 kali
0 | Bpk. Rozak 30 tahun | Wirausaha - 2 —4 kali
1 | Yeyen 14 tahun | sekolah 12.00 Setiap hari
2 | Ibu Susi 30 tahun | Ibu rumah tangga | - Setiap hari
3 | Mbak Yanti 20 tahun | Ibu rumah tangga - 2 —4 kali
4 | Bpk. Agus 35 tahun | Penjual roti ‘ 07.00 1 — 3 kali
5 | IbuDila 30 tahun | Ibu rumah tangga | - Setiap hari
6 | Ibu Sutiyah 42 tahun | Penjual nasi 05.00 - 09.00 Setiap hari
7 | Ibu Mamik 30 tahun | Penjual gorengan 15.00 Setiap hari
8 | Mbak Muzayana 29 tahun | Ibu rumah tangga - Setiap hari
9 | Mbak Titik 25 tahun | Ibu rumah tangga - Setiap hari
'0 | Muzakki 18 tahun | Penjaga toko 07.00 - 15.00 Setiap hari
’1 | Mbak Yuni 25 tahun | Ibu rumah tangga ' - Setiap hari
'2 | Bapak Kamim 36 tahun | Serabutan - 3 —5kali
’3 | Rendra 13 tahun | Sekolah 12.00 Setiap hari




24 | Roni Indra Bhakti 24 tahun | Karyawan Shift 3 -5 Kkali
25 | Ibu Anik 34 tahun | Penjual kue 06.00 - 10.00 4 — 6 kali
26 | Ibu Mis 39 tahun | Penjual es Setiap waktu Setiap hari
27 | Edo 18 tahun | Sekolah 12.00 Setiap hari
28 | Miena 16 tahun | sekolah 06.00 - 16.00 1-2 kali
(kalau libur sekolah)

29 | Bapak Yuli 42 tahun | Satpam 13.00 - 09.00 3 -5kali
30 | Prita Novi Sari 15 tahun | sekolah 12.00 Setiap hari

1y

Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis kelamin

responden yang menonton program acara musik DAHSYAT di

RCTI di tonton oleh individu baik laki-laki maupun perempuan.

Hasil penelitian menunjukan proporsinya sebagai berikut:

Tabel 3.6
Jenis Kelamin Responden
(N=30)

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) [ Presentase (%)
Laki-laki 11 orang 37 %
Perempuan 19 orang 63 %
Total 30 100 %

Melihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam

penelitian ini responden dengan jenis kelamin perempuan yang

lebih mendominasi, yaitu dengan jumlah sebanyak 19 responden

63 %. Sedangkan pemirsa laki-laki sebanyak 11 responden 37 %.

Lebih banyaknya responden dengan jenis perempuan dari pada

responden laki-laki. Dikarenakan #osf yang membawakan program
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acara musik DAHSYAT tersebut sangat disukai oleh para

perempuan.

Usia Responden

Berdasarkan hasil  penelitian diketahui bahwa usia
responden yang menonton program acara musik DAHSYAT di
RCTI adalah berkisar 13 tahun sampai 42 tahun. Untuk
menyederhanakan tampilan data maka dalam penelitian ini akan di

klasifikasikan menjadi 5 jenjang sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.7
Usia Responden
(N=30)

Jenjang Usia } Jumlah (Orang) Presentase (%)
13 — 18 tahun 6 20%
19 — 24 tahun 8 27 %
25 - 30 tahun 10 33%
31 —36 tahun | 4 ' 13%
3742 thun 2 7%
Total t 30 100 %

|

Melihat dari tabel di atas diketahui bahwa variety show
DAHSYAT di RCTI banyak ditonton oleh responden yang berusia
25 — 30 tahun yaitu sebanvak 10 responden dengan presentase

33%.



3) Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pekerjaan
responden yang menontor. program acara musik DAHSYAT di
RCTI di tonton oleh individu yang memiliki pekerjaan berbeda-

beda. Hasil penelitian menunjukan proporsinya sebagai berikut:

Tabel 3.8
Pekerjaan Responden
(N=30)

Pekerjaan Jumlah (Orang) Presentase (%)
Sekolah 8 orang 27 %
Mahasiswa 3 orang 10 %

Ibu Rumah Tangga 12 orang 40 %
Pedagang 4 orang 13 %
KaryawanNI 3 orang 10 %
T%tal 30 orang 100 %

lihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam
penelitian ini responden yang lebih mendominasi adalah ibu rumah
tangga sebanyak 12 orang dengan presentase 40 %, yang
bersekolah sebanyak 8 orang presentase 27 %, mahasiswa 3 orang
presentase 10 %, pedagang 4 orang presentase 13 %. dan karyawan

3 orang presentase 13 %.
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Pendidikan Responden

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pendidikan
terakhir yang ditempuh o'ch responden yang menonton program
acara musik DAHSYAT di RCTI di tonton oleh individu yang
tingkat pendidikan berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan

proporsinya sebagai berikut:

Tabel 3.9
Pendidikan Responden
(N=30)
Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%)

SD 2 7%
SMP 10 33%
SMU 15 50 %
S1 ' 3 | 10%
Total 30 100 %

Melihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam
penelitian ini responden yang lebih mendominasi adalah lulusan
SMU sebanyak 15 orang presentase 50 %, SLTP sebanyak 10
orang presentase 33 %, sarjana (S1) sebanyak 3 orang presentase

10 %, dan SD sebanyak 2 orang presentase 7 %.

Frekuensi Responden Menonton
Berikut adalah deskripsi seberapa sering responden menonton

variety show DAHSYAT di RCTI:



Tabel 3.10
Frekuensi Responden Menonton
(N=30)
Frekuensi Menonton | Jumlah (Orang Presentase (%)
1 -3 kali 6 20%
4 - 6 kali 10 33%
Setiap hari 14 47 %
Total 30 100 %
1 !

Penjelasan yang diperoleh dari tabel diatas adalah frekuensi
responden yang menonton program acara musik DAHSYAT di
RCTI yang paling tinggi adalah responden yang menonton
program acara musik DAHSYAT setiap hari dengan jumlah 14
orang presentase 47 %. Hal ini cukup membantu dalam penelitian
ini karena audience yang berulang-ulang menontonya akan

berpengaruh tersendiri bagi responden.

2. Deskripsi Obyek

Obyek penelitian ini adalah komunikasi intrapersonal seseorang
terhadap motif diri sendiri untuk menonton televisi pada program acara
musik DAHSYAT di RCTI. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi
yang berlangsung dalam diri seseorang. Orang itu berperan baik sebagai
komunikator maupun sebagai komunikan. seseorang berbicara kepada
dirinya sendiri, berdialog dengan dirinya sendiri. bertanya kepada dirinya

sendiri dan dijawab oleh dirinya sendiri dan motif itu adalah kondisi



seseorang yang mendorong untuk mencari kepuasaan atau mencapai suatu

tuj uan.

Motif seseorang melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu itu juga
berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Apabila manusia yang
memiliki motif sebelumnya manusia telah melakukan komunikasi dengan
dirinya sendiri yang tidak disadari oleh manusia itu sendiri. Jadi manusia
yang mempunyai motif tersendiri bagi dirinya juga bisa dinamakan dengan

komunikasi intrapersonal.

Motif berasal dari dalam diri manusia itu sendiri, manusia memiliki
motif atau tujuan tertentu untuk melakukan sesuatu sesuai kehendak
pribadi. Motif yang dilakukan oleh manusia berawal dari manusia
melakukan interaksi atua berkomunikasi dengan dirinya sendiri yang
disebut dengan komunikasi intrapersonal. Komunikasi intrapersonal yang
dilakukan oleh manusia juga dapat menimbulkan sesuatu atau tidak

tergantung individunya.

Motif manusia menonton suatu program acara tertentu berarti
manusia tersebut melakukan komunikasi intrapersonal untuk menemukan
motif-motif apa saja yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri. Dalam
penelitian ini, komunikasi intrapersonal yang dilakukan manusia adalah
bagaimana motif individu mengenai motif kebutuhan-kebutuhan pada saat

menonton program acara musik DAHSYAT di RCTL

? Onong Uchjana, Human Relation dan Public Relation (Bandung: Mandar Maju. 2009). him.69.
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3. Lokasi Penelitian

a. Wilayah Kupang Gunung Barat [V

Peneliti melakukan penelitian di wilayah Surabaya Kelurahan
Sawahan Kecamatan Putat Jaya tepatnya di jalan Kupang Gunung
Barat IV Rukun Tetangga 05 dan Rukun Warga 09. Jalan Kupang
Gunung Barat IV terletak di pusat dari ibu kota propinsi Jawa Timur
Surabaya selatan. Wilayahnya merupakan daratan rendah dengan

ketinggian kurang lebih 7.5 meter diatas permukaan air laut.

Seperti halnya wilayah-wilayah kampung lainnya. Kupang
Gunung Barat IV juga berdekatan dengan wilayah atau rukun
tetangga-rukun tangga (RT) disekitar Kupang Gunung Barat [V.

Adapun batasan-batasan wilayah Kupang Gunung Barat IV sebagai

berikut:

Sebelah Utara : Banyu Urip Kidul Molin 2B
Sebelah Timur : Kupang Gunung Timur gang masjid
Sebelah Selatan : Kupang Gunung Barat gang VII
Sebelah Barat : Kupang Gunung Barat gang X.’

? Observasi, pada tanggal 10 Mei 2011, di kantor Rukun Warga 9



Deskripsi Data Penelitian

Salah satu tahap penting dalam proses penelitian ini adalah kegiatan
mengumpulkan data yakni menjelaskan kategori data yang diperoleh, selain
itu data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah yang kemudian
ditarik makna dalam bentuk kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu
penelitian harus benar-benar memahami berbagai hal yang berkaitan dengan
pengumpulan data, terutama pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan naturalistik dimana
data yang diperoleh dinyatakan dalam keadaan yang sebenarnya atau
sebagaimana adanya tanpa ada rekayasa atau manipulasi didalamnya dengan
maksud dapat melakukan proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata atau lisan dari masyarakat Kupang Gunung Barat IV
dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar belakang
individu secara holistik. Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif yang
mana nantinya akan menghasilkan data secara kualitatif.

Pengumpulan data ini dilakukan di Kupang Gunung Barat IV yang
dimulai pada tanggal 02 Mei 2011 sampai 02 Juni 2011 dan penelitian
memperoleh  data-data tentang masyarakat melakukan komunikasi
intrapersonalnya mengenai motif masyarakat menonton acara musik
DAHSYAT di stasiun televisi RCTI.

Dari penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan sejumlah data
yang dianggap sangat menunjang terutama mengenai jawaban dari rumusan

masalah.



Motif yang melatar belakangi masyarakat Kupang Gunung Barat IV
menonton program acara musik DAHSYAT di RCTI

Masyarakat adalah khalayak luas yang menggunakan dan
menikmati media massa termasuk media televisi. Masyarakat
menggunakan media televisi untuk kebutuhan dan keperluan setiap
individu. Masyarakat tergolong luas. mulai dari kelompok dan individu,
dari bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, dan anak-anak dapat menikmati dan
menggunakan media televisi. Media televisi banyak digunakan oleh
masyarakat luas, mulai dari kalangan atas. menengah, dan bawah. Semua
bisa menggunakan dan menikmati media televisi.

Menonton televisi telah dijadikan suatu kegiatan tersendiri, dan
bila suatu kegiatan dilakukan terus menerus akan menjadi suatu kebiasaan.
Demikian juga dengan motif menonton tclevisi, setiap orang mempunyai
pemikiran yang dilakukan sendiri dan untuk keperluannya sendiri, setiap
orang mempunyai motif yang berbeda dalam menonton televisi. Untuk
mengetahui seberapa besar keikutsertaan khalayak media massa dalam hal
ini masyarakat Kupang Gunung Barat IV ketika menonton televisi, ini
dilihat dengan ukuran apa saja motif yang melatar belakangi masyarakat
Kupang Gunung Barat [V menonton acara musik DAHSYAT. Keadaan ini
peneliti jumpai pada masyarakat Kupang Gunung Barat [V yang memiliki
motif berbeda-beda, diantaranya ialah:

a. Motif referensi dan informasi
Dalam motif ini masyarakat atau audience yang menonton

program acara musik DAHSYAT di televisi RCTI karena masyarakat
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atau audience ingin menambah referensi dan informasi mengenai
perkembangan musik dan lagu. Untuk motif ini responden mempunyai
kegemaran di dunia musik dan lagu. Dalam motif menambah referensi
dan informasi telah ditemukan di frekuensi responden yang menonton
program acara musik DAHSYAT di televisi RCTI dengan jumlah yang
terbanyak.

Motif referensi dan informasi ini telah diungkapkan oleh salah
satu informan Rendra yang masih duduk di bangku SMP:

“wach ... saya itu ya suka banget sama musik, saya kan anak
band jadi saya harus up date terus tentang musik. Jadi adanya
DAHSYAT juga membantu saya untuk memberi referensi gitu
mbak, ya seperti penampilan-penampilan bintang tamunya itu bisa
saya tiru gaya-gaya nya. Sekolah saya kan siang, jadi saya masih
bisa menyempatkan untuk lihat DAHSYAT. DAHSYAT itu sering
menampilkan band-band yang terkenal dan yang banyak
penggemarnya, jadi penampilan-penampilan itu biasanya saya tiru,
seperti lagu-lagunya, cara tampilnya, baju-bajunya, va ... sedikit-
banyaknya saya tirulah gaya para band bintang tamunya.”

Dalam wawancara tersebut, bahwa informan akan
menyempatkan diri untuk menonton program acara musik DAHSYAT
di televisi RCTI karena informan menyukai musik dan informan
adalah salah satu personil band disekolahnya. maka dari itu informan
bermaksud menonton program acara musik DAHSYAT di televisi

RCTI untuk menambah refernsi dan informasi mengenai musik dan

lagu terbaru dan 4its di Indonesia.

* Hasil wawancara dengan Rendra pada tanggal 14 Mei 2011
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Begitu juga yang dikatakan oleh Miena:

“bisa mengerti lagu-lagu terbaru. video klip terbaru selain itu
bisa ngerti tempat-tempat yang tidak tahu seperti adanya
DAHSYATnya  jalan-jalan, DAHSYATnya  pasar., ada
DAHSYATnya salam-saiam siapa tahu salam-salam itu ditujukan
untuk kita, DAHSYATnya investifigasi kita bisa ngerti berita
terhangat yang lebih rinci. Kekompakan para presenternya bisa kita
tiru dengan teman-teman kita.™

b. Motif hiburan
Motif mencari hiburan ini hanya untuk hiburan diri sendiri, dan
masyarakat atau audience menjauhkan diri dari rasa kejenuhan atau
kebosanan diwaktu melakukan pekerjaan rutin dirumah. Seperti yang
di ungkapakan oleh Mbak Muzayana. ibu rumah tangga yang berusia
29 tahun:

“Ya... biasanya aku lihat DAHSYAT kalau gak ada kerjaan,
habis ngantar anak sekolah aku lihat televisi, kalau jam segini gitu
ya lihat DAHSYAT acara musik-musik, kalau nonton volume
televisi saya besarkan terus saya tinggal di dapur sambil masak-
masak kalau gak gitu ya saya Rajang-rajang bahan masakan.™

Informan menonton program acara musik DAHSYAT di

televisi RCTI untuk menemani melakukan pekerjaan rumah dan

menghibur diri dari rasa kebosanan dalam melakukan rutinitas

pekerjaan rumah yang dilakukan.

c. Motif menggemari presenter dan bintang tamu
Motif menggemari presenter dan bintang tamunya banyak

dijumapai saat dilakukannya wawancara kepada informan-informan,

* Hasil wawancara dengan Miena pada tanggal 17 Mei 201 |

¢ Hasil wawancara dengan Mbak Muzayana pada tanggal 15 Mei 2011



salah satunya adalah Ibu Sutiyah. vang sehari-harinya berjualan nasi
dan gorengan mengatakan:

“DAHSYAT iku acara’e apik. kalo yang laene itu tiru-tiru
DAHSYAT gak sreg aku iiat yang laene. Makanya aku lebih suka
DAHSYAT, presenternya ayu dan ganteng-genteng, lucu-lucu
maneh mbak. Biasae kalau pelangganku beli nasi. biasae juga
minta diputarkan DAHSYAT. jadi mereka-mereka beli sambil liat
DAHSYAT.”’

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh informan yaitu
Ibu Mamik, yang mengatakan:

“DAHSYAT itu T.O.P saya suka DAHSYAT itu soale ada
Olga nya lhu, aku kan ngefans banget sama Olga Syahputra. Dia
itu bisa membuat acara tambah rame. Kalau gak ada Olga acarae
gak seberapa seru, kan Olga yang bisa menimbulkan kelucuan-
kelucuan. Terbukti kan DAHSYAT bertahan sampe 3 tahun. Kalo
acara laen-laene kan bentar-bentar thok!!!"®

Ungkapan yang sama juga diutarakan oleh salah satu informan
yaitu Muzakki yang bekerja sebagai penjaga toko:

“Saya mbak kalau kerja juga ta’ setel tivi nya, biar gak sepi
mbak di ruangan ini. Jaga toko, jaga isi ulang juga bisa nonton tivi.
Kalau pagi begini mbak ya saya liat acara musik. biasanya yang
aku tonton itu DAHSYAT di RCTI. DAHSYAT itu acarae apik
mbak, lagu-lagunya juga iku baru-baru. Pernah mbak waktu saya
ngisi gallon air isi ulang, saya getuh liat DAHSYAT. saking
getuh’e aku lupa kalu lagi ngisi, sampe-sampe amber air isi ulang
ku, gara-gara liat guyonane Olga sama presenter lainne!! °

Begitu juga motif yang sama yang dikatakan oleh Mbak Titik

pemilik counter pulsa:

7 Hasil wawancara dengan Ibu Sutiyah pada tanggal 14 Mei 2011
¥ Hasil wawancara dengan Ibu Mamik pada tanggal 14 Mei 2011

% Hasil wawancara dengan Muzakki pada tanggal 14 Mei 2011
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“Dari pada bengong kalau jaga counter aku juga lihat televisi,
biasanya sih aku lihat DAHSYAT kalau bintang tamunya bagus-
bagus yang aku suka, kalau enggak saya lihat pas lagunya yang
saya tahu atau yang enak didenger, kalau enggak enak ya aku ganti
dengan acara lainnya, soalnya saya enggak seberapa jelih tentang
lagu-lagu, dari pada bengong, ngelamun nanti kesurupan, yo lihat
televisi hehehe....”'°

Dari empat informan yang memiliki motif yang sama yaitu

menggemari presenter, bintang tamu dan acara yang diwakannya. Dari
ke empat informan itu dapat ditarik kesimpulan masyarakat atau
audience yang menonton program acara musik DAHSYAT di RCTI

karena menyukai presenter, bintang tamu (penyanyi-penyanyi dan

kelompok band) dan acara yang ada didalam DAHSYAT.

d. Motif interaksi
Berinteraksi bersama keluarga juga menjadi motif masyarakat
atau audience yang menonton program acara musik DAHSYAT.
Masyarakat atau audience memanfaatkan waktu yang ada sebelum
salah satu keluarga beraktifitas di luar rumah, seperti ungkapan yang
disampaikan oleh salah satu informan yaitu Pak Kamim yang bekerja
serabutan, yang mengatakan:

“kalau gak ada kerjaan ya aku bantu istri jaga anak, kan aku
ngemong anakku. Nah, anakku kan pinter kalau nyanyi dia itu suka
liat musik-musik di tivi, jadi yo aku ikut-ikutan lihat tivi. Awalnya
aku gak bgerti DAHSYAT itu acara apa, nyanyian tok. guyonan
tok. Kuk lama-lama acara DAHSYAT iku apik, lucu, bintang
tamue ayu-ayu, ganteng-ganteng. Jadi yo aku seneng liat

DAHSYAT bisa liat anakku nyanyi-nyayi aku juga dihibur
guyonane presenter.”ll

' Hasil wawancara dengan Mbak Titik pada tanggal 15 Mei 2011

' Hasil wawancara dengan Bapak Kamim pada tanggal 14 Mei 201 ]
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Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh salah satu
informan yaitu Mbak Anik, dia mengatakan:

“walaupun tidak seberapa ngerti lagu-lagu, karena sering juga
lihat DAHSYAT adalah sedikit banyak ngerti lagu-lagu yang enak
didengar. Manfaatnya itu saya bisa bernyanyi bareng-bareng sama
anak, suami kalau lagi bercanda-canda, biar saya gak terlalu kuper
untuk masalah musik dengan anak dan suami saya.”'*

Informan ini sengaja menonton program acara musik
DAHSYAT di RCTI untuk menemani anaknya yang juga menyukai
acara musik DAHSYAT. Informan meluangkan waktunya yang ada
untuk bermain dan menemani anaknya, karena pekerjaan yang
dilakukan oleh informan waktunya tidak terbatas, maka dari itu
informan menemani anaknya menonton televisi agar komunikasi
antara orang tua dengan anak.

Dari ungkapan-ungkapan yang di sampaikan oleh informan-
informan diatas mempunyai pengukuran motif-motif yang terjadi pada
masyarakat atau audience. Seperti motif kognitif yang membutuhkan
akan informasi dan kebutuhan untuk mencapai tingkat tertentu, ada
juga motif menggunakan isi media untuk memperkuat atau
menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan nya sendiri.
Begitu juga motif untuk berinteraksi dengan orang lain, bahkan ada
juga motif hanya untuk hiburan semata. Motif manusia menjadikan

penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri manusia itu sendiri yang

menyebabkan individu berbuat sesuatu atau tidak berbuat apapun.

I Hasil wawancara dengan Mbak Anik pada tanggal 15 Mei 2011
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2. Perilaku-perilaku masyarakat dalam memanfaatkan program acara musik
DAHSYAT di RCTI

Dari sekian macam-macam motif yang melatar belakangi
masyarakat atau audience untuk menonton televisi pasti ada perilaku,
sikap atau perbuatan yang dilakukan setelah menonton televisi dan
memanfaatkan informasi yang telah didapat setelah menonton televisi.
Penelitian ini mengkhususkan pada satu perilaku masyarakat atau
audience yang menonton televisi khususnya program acara musik
DAHSYAT di stasiun televisi RCTI.

Dalam hal ini menanyakan pada masyarakat atau audience yang
berada di Kupang Gunung Barat 1V apakah ada perilaku khusus dan
manfaat yang diperoleh setelah masyarakat atau audience menonton
program acara musik DAHSYAT di stasiun televisi RCTI. Berikut
perilaku-perilaku masyarakat atau awudience setelah menonton program
acara musik DAHSYAT:

a. Perilaku ikut bernyanyi atau terlibat
Perilaku ini akan terajdi secara tidak sadar atau reflek yang
dilakukan oleh audience saat menonton program acara musik
DAHSYAT di RCTI. Seperti yang dikatakan oleh Muzakki yang
hanya bersekolah hingga SMP dan bekerja sebagai penjaga air isi

ulang:
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“Kalau lihat acara musik ya biasanya itu jogged-joged kecil
mbak, nyanyi-nyanyi sendiri dalam hati itu kalau ada orang, kalau
gak ada orang bisa nyanyi keras aku! Kalau manfaat yang saya
peroleh ya bisa hafal sedikit-sedikit lagu-lagu nya.”"?

Pada saat informan sedang melakukan pekerjaannya, informan
juga menonton program acara musik DAHSYAT, dengan bekerja
informan juga mengikuti setiap acara DAHSYAT yang disiarkan di
televisi, informan akan ikut bernyanyi, bersiul bahkan informan akan
menggoyangkan dengan goyangan sederhana yang mengikuti alunan
musik di televisi.

Ungkapan yang serupa juga diutarakan oleh Rendra :

“Wah ... kalau perilaku dan manfaat yang setelah nonton
DAHSYAT ya pasti ada mbak, saya kan suka musik, saya juga
bisa bermain gitar dan saya punya gitar dirumah biasanya kalau
saya lihat acara itu terus ada lagu yang saya suka biasanya saya
mengikuti petikan gitarnya ya mengikuti nyanyi nya sambil
gitarannya, itung-itung sambil latihan dirumah. Selain itu setelah
nonton DAHSYAT terus berangkat sekolah di sepeda gitu mbak
kadang-kadang masih terngiang gitu penampilan bintang tamunya.
dan lagu-lagunya.”"

Begitu juga dengan salah satu informan ini vang bernama
Rendra, informan juga menjadi anak band disekolahnya, maka dari itu
perilaku yang terlihat saat peneliti memperhatikan informan yang
sedang menonton televisi, informan juga mengikuti nyanyian-nyanyian

yang dibawakan oleh penyanyi dan juga memainkan gitar dengan

mengikuti gaya penyanyi di acara musik DAHSYAT di RCTI.

'3 Hasil wawancara dengan Muzakki pada tanggal 14 Mei 2011

" Hasil wawancara dengan Rendra pada tanggal 14 Mei 2011
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Ungkapan sama dari Ibu Mamik :

“DAHSYAT kan mulainya pagi. kalau gak ada kerjaan gitu
saya langsung menyalakan tivi trus liat DAHSYAT, wes mbak tivi
nya hidup, saya besarkan volume nya biar kedengaran dari
belakang, jadi sambil rajang-rajang bumbu dan masak saya juga
bisa mendengarkan acara DAHSYAT. Pernah pas masak trus Olga
itu manggil bintang tamu nya, kebetulan bintang tamu nya yang
saya suka zaskia sungkar dengan suami nya Irwansyah, dan Shiren
sungkar dengan kekasihnya Teungku wisnu waktu DAHSYAT
valentine dulu, saya langsung lari liat tivi, saya kan hafal lagu-
lagunya mereka, ya ... saya ikutan nyanyi menirukan mereka
nyanyi. Sampai lupa kalau di dapur itu saya masak ikan, ya jadinya
ikan ku gosong!!1”!?

Mengikuti bernyanyi saat penampilan di program acara musik
DAHSYAT banyak ditemui saat peneliti melakukan wawancara

kepada responden-responden. Karena perilaku ini akan sangat mudah

dilakukan oleh siapapun yang sedang menonton program acara musik.

b. Terbawa emosi
Musik adalah sebuah uraian kalimat yang indah dan dapat
mewakili perasaan seseorang, suatu perwakilan dari perasaan
seseorang itu termasuk dalam kategori emosi.
Seperti yang disampaikan oleh informan Mbak Muzayana:
“ia saya itu suka musik, ya tapi lagu-lagu yang saya kenal, saya
suka sama lagu nya Melly Goeslow, lagu-lagu yang dibawakan
sama dia pasti enak-enak kalau didengerin, dan lagu-lagunya ST 12
itu lagu-lagunya sampai meresap dihati kaya lagu sing dunia pasti

berputar,memujamu. Hadduch... kalau denger lagu itu merinding
tanganku, kata-katae lho dalem banget!!!”'®

'* Hasil wawancara dengan Ibu Mamik pada tanggal 14 Mei 2011

' Hasil wawancara dengan Mbak Muzayana pada tanggal 15 Mei 201 |
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Menurut informan diatas, musik dan lagu membuat emosi
seseorang bisa berubah. karena kata-kata di dalam lagu dapat mewakili
perasaan seseorang yang bahagia. sedih, patah hati, dan sebagainya
yang membuat perasaan seseorang secara tidak langsung akan terbawa

di lagu tersebut.

¢. Memunculkan memori masa lalu
Memori adalah sistem yang berstruktur yang menyebabkan
organism sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan
pengetahuannya untuk membimbing perilakunya. Audience yang
menonton program acara musik secara sadar atau tidak sadar akan
merekam semua apa yang dilihatnya akan terekam diotak dan akan
muncul kembali pada audience yang mengulang memori itu.

Hal ini terjadi pada salah satu informan yaitu Amiena yang

berumur 18 tahun, mengatakan:

“saya itu sering mbak kalau pas lagi lihat DAHSYAT terus adu
lagu-lagu tertentu yung membuat saya ingat sesuatu gitu mbak,
terus dulu itu pas lihat DAHSYAT ada lagu nya Armada yang
pemilik hati itu, wiechh... langsung inget pacar ku mbak.
hehehehe”"

Hal yang sama juga di rasakan oleh informan Roni yang

berusia 24 tahun sebagai karyawan SPBU, yang mengatakan:

“saya itu suka musik, saya sering dengerin lagu-lagu, juga lihat
acara musik di televisi eperti DAHSYAT. saya lihat acara seperti
itu kan karena suka lagu-lagu. terkadang lagu itu dapat mewakili
perasaan kita. Maka dari itu biasanya kalau mendengar lagu-lagu

yang dibawakan penyanyi di acara tersebut terkadang lagu-lagu itu
muncul dan jadi nya aku bisa teringat seseorang dengan lagu yang

' Hasil wawancara dengan Miena pada tanggal 17 Mei 2011



dibawakan itu, kalau sudah teringat, bisa-bisa karena dengerin lagu
itu saya bisa menangis mendengar lagu kenangan saya itu”

Dari berbagai pernyataan yang disampaikan oleh masyarakat
atau qudience yang berada di jl. Kupang Gunung IV audience
memberikan pernyataan yang sama bahwa audience ada perilaku-
perilaku dalam kesehariannya dan manfaat yang diperoleh setelah
menonton program acara musik DAHSYAT di stasiun televisi RCTI.
Dengan alasan bahwa acara musik DAHSYAT di stasiun televisi RCTI
merupakan acara musik yang memberikan informasi-informasi musik
terkini yang sayang dilewati atau tidak ditonton.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa acara musik di stasiun
televisi RCTI dapat bersaing dengan program acara musik televisi-
televisi swasta yang lainya, karena memiliki berbagai macam-macam
ide-ide baru untuk mengembangkan satu program acara yang lebih
maju dan masih bertahan selama tiga tahun dan masih memiliki
penggemar yang setia.

Dengan adanya beberapa informan yang mengatakan bahwa
ada manfaat dan peilaku setelah menonton televisi. Para audience ada
yang menyadari atau tidak menyadari bahwa sedikit banyaknya
audience setelah menonton suatu program acara di stasiun televisi
pasti ada pengaruh, perilaku, atau manfaat yang diperoleh setelah
menonton suatu program acara di stasiun televisi. Apalagi program
acara di stasiun televisi tersebut digemari dan disukai oleh audience

nya.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Pada
tahap ini data diperoleh dari berbagai sumber yaitu wawancara,
pengamatan, catatan lapangan, dokumen dan data lain yang mendukung,.
dikumpulkan dan dianalisis.

Setelah objek penelitian dan hasil penelitian dipaparkan secara
utuh, maka pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan temuan-temuan
yang diperoleh peneliti dan mengkonfirmasikanya dengan teori yang
dipakai peneliti dalam kerangka pemikiran dan kajian pustaka. Dari hasil
penyajian data tersebut dapat diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

1. Motif yang melatar belakangi masyarakat Kupang Gunung Barat [V
menonton televisi

Menonton televisi telah dijadikan suatu kegiatan tersendiri, dan

bila suatu kegiatan dilakukan terus menurus akan menjadi suatu

kebiasaan. Masyarakat atau audience selalu memiliki motif atas tiap

tindakan yang akan dilakukan sesuai kebutuhan diri sendiri, maka dari

itu masyarakat atau audience yang menonton televisi juga memiliki

motif di balik tindakan atau maksudnya untuk menonton televisi.

Demikian juga dengan motif menonton televisi, setiap orang

73
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mempunyai motif yang berbeda dalam menonton televisi. Dalam hal

ini data yang ditemukan dalam konteks motif yang melatar belakangi

masyarakat Kupang Gunung Barat IV menonton televisi, adalah

sebagai berikut:

a.

Dengan adanya berbagai macam stasiun televisi dan program acara
musik, stasiun televisi RCTI dapat mengambil hati pemirsa dengan
menampilkan acara musik DAHSYAT yang memiliki referensi dan
informasi mengenai perkembangan musik.

Menonton DAHSYAT untuk menemani selama kegiatan atau
pekerjaan dirumah dan juga menjadi hiburan audience dirumah.
Kekompakan dan humornya para host-host program acara musik
DAHSYAT membuat masyarakat atau aqudience yang menonton
dapat mengambil contoh kekompakannya.

Penampilan para bintang tamunya seperti band-band atau
penyanyi-penyanyinya dapat ditiru oleh audience atau pemirsa

yang menggemarinya.

Bagaimana masyarakat Kupang Gunung Barat IV memanfaatkan acara

musik DAHSYAT dalam perilaku sehari-hari?

Untuk memahami sikap (artitude) atau perilaku sosial atau

nonsosial, biasanya tidak mudah seperti untuk mengetahui struktur

motif orang dalam segala tingkah lakunya. Untuk dapat memahami

attitude-attitude 1tu terdapat beberapa metode yang dapat digolongkan

ke dalam metode-metode langsung dan metode-metode tidak langsung,



dan terdapat pula metode vang memakai tes tersusun atau tes tidak
tersusun.

Metode langsung adalah metode dimana orang secara langsung
diminta pendapat atau tanggapannya mengenai objek tertentu. Metode
ini lebih muda pelaksanaannya, tetapi hasil-hasilnya kurang dapat
dipercaya dari pada metode tidak langsung.

Pada metode tidak langsung, orang diminta agar menyatakan
dirinya mengenai objek attitude yang diteliti tetapi secara tidak
langsung, misalnya dengan menggunakan tes psikologi (tes proyeksi)
yang dapat mendaftarkan sikap-sikap dan attitude-attitude dengan
cukup mendalam. Juga sikap-sikap dan attitude-attitude yang biasanya
tidak dinyatakan atau disembunyikan dapat ditemukan.

Cara yang tidak tersusun dengan tes tersusun adalah skala
attitude yang dikontruksikan terlebih dahulu menurut prinsip-prinsip
tertentu seperti yang dilakukan dengan metode-metode. Cara yang
tidak tersusun adalah wawancara. daftar pertanyaan biasa (kuesioner).
penelitian yang dilakukan.

Nyata bahwa attitude seseorang sesungguhnya tidak mudah
diketahui dengan begitu saja, tetapi terdapat metode-metode tertentu
untuk memahaminya masing-masing dengan kelebihan-kelebihan dan
kekurangan-kekurangannya.'

Setiap masyarakat atau awdience yang menyaksikan suatu

program acara akan mendapatkan suatu manfaat dari apa yang

' Gerungan, Psikologi Sosial, ..., him. 165-166.
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ditontonnya. Mengetahui manfaat yang diperoleh setelah menonton

program acara di televisi dilihat dari sikap, perbuatan atau perilaku

masyarakat atau audience dalam kehidupannya sehari-hari.

Dari temuan data yang ada, bagaimana masyarakat Kupang
Gunung Barat IV memanfaatkan acara musik DAHSYAT dalam
perilaku sehari-hari yang ditayangkan di stasiun televisi RCTI adalah:
a. Masyarakat yang menonton program acara musik DAHSYAT

selalu melakukan gerakan yang tidak disadarinya seperti ikut
bernyanyi lagu yang dibawakan oleh bintang tamu atau
penyanyinya.

b. Juga ditemukan masyarakat yang menonton program acara musik
DAHSYAT terkadang terbawa emosi seperti mendengarkan lagu-
lagu yang bisa menyentuh hati masyarakat yang menontonnya.

c. Bahkan ditemukan juga kepada masyarakat yang menonton
program acara musik DAHSYAT apabila mendengarkan suatu
lagu kenangan masyarakat akan mengingat kenangan yang dialami

sesuai dengan tema lagu yang didengarnya.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Dalam hal mencapai suatu kesimpulan yang benar dan objektif,
dalam bab ini peneliti akan melakukan konfirmasi dan analisa dari
beberapa data yang telah ditemukan dilapangan dengan teori yang menjadi
landasan dalam penelitian ini, seperti telah dijelaskan di bab sebelumnya,

maka dalam melakukan analisa tersebut, perlu diketahui lebih dulu bahwa
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penelitian adalah merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Dimana penelitian ini bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai
situasi-situasi, kejadian-kejadian secara sistematis, aktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat daerah tertentu.

Dari beberapa data yang telah ditemukan dilapangan dan setelah
dianalisis berdasarkan teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan yang menjadi tes awal dari
penelitian ini.

Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan
seseorang bentuk alasan dasar, pola. sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dipakai untuk menunjukan suatu keadaan
dalam diri atau membangkitkan perilaku yang biasanya tertuju pada

penemuan kebutuhan dalam diri sendiri.”

Dari temuan data yang telah disajikan dan di konfirmasikan dengan
teori yang dipakai oleh penulis yaitu teori uses and gratification yang
menyatakan bahwa pemilihan dan penggunaan media massa ditentukan
oleh khalayak atau penonton berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang ingin
dipenuhinya, sehingga terfokus pada apa yang dilakukan khalayak atau
masyarakat yang menonton pada media televisi. Sedangkan pada temuan
dan hasil data yang diperoleh, bahwa masyarakat menonton program acara
musik di televisi bukan karena adanya iklan-iklan atau imbalan yang
menarik perhatian masyarakat. namun masyarakat menontonnya karena

sesuai keinginan pribadi dan kebutuhan setiap individu.

? Linda Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar (Erlangga), hlm. 4.
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Penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan
(gratifications) atas kebutuhan seseorang atau wses and gratifications.
teori dan pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses
komunikasi, karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan
melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) mereka
sebagai suatu fenomena mengenai proses penerimaan (pesan media).
Pendekatan uses and gratifications ditujukan untuk menggambarkan
proses penerimaan dalam komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan

media oleh individu atau agregasi individu.’

Dapat dilihat dari hasil temuan-temuan data dengan model teori
uses and gratification. Model ini memulai dengan lingkungan sosial
(social environment) yang menentukan kebutuhan pribadi. Lingkungan
sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian.
Kebutuhan individual (individual's needs) dikategorikan sebagai cognitive
needs, affective needs, personal integrative needs. social integrative needs.

dan escapist needs.

Hasil dari temuan dengan dua fokus yaitu focus pertama motif
yang melatar belakangi masyarakat Kupang Gunung Barat [V menonton
program acara musik DAHSYAT dan fokus kedua bagaimana masyarakat
Kupang Gunung Barat IV memanfaatkan acara musik DAHSYAT dalam

perilaku sehari-hari. Hasil temuan data tersebut di konfirmasikan dengan

3 Nurudin, Pengantar Komunikasi ..., him 286.
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teori uses and gratification apakah sesuai dengan isi teori tersebut atau

tidak, hasil temuan data dan dikonfirmasikan dengan teori ialah:

1.

Cognitive Needs (kebutuhan kognitif): adalah kebutuhan yang

berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman

mengenai lingkungannya.

Pada masyarakat atau awdience menonton program acara

DAHSYAT untuk peneguhan informasi dan pengetahuan mengenai

musik dan lagu yang hits di Indonesia. Untuk kebutuhan kognitf ini

banyak dijumpai di masyarakat, seperti:

a. Motif referensi dan informasi

)

2)

3)

4)

Dengan adanya berbagai macam stasiun televisi dan program
acara musik, stasiun televisi RCTI dapat mengambil hati
pemirsa dengan menampilkan acara musik DAHSYAT yang
memiliki banyak ide-ide baru setiap tampilannya.

Untuk para audience atau pemirsa yang menyukai dan mengerti
musik, program acara musik DAHSYAT dapat dijadikan
sebagai referensi atau tambahan informasi mengenai musik dan
lagu.

Penampilan para bintang tamunya seperti band-band atau
penyanyi-penyanyinya dapat ditiru oleh audience atau pemirsa
yang menggemarinya.

Acara musik DAHSYAT merupakan program acara musik

yang menayangkan musik-musik  hAits  di  Indonesia.



2.
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Menampilkan deretan musik terDAHSYAT dan video klip

terbaru.

Untuk kebutuhan kognitif sudah terkait dengan adanya temuan
data yaitu motif referensi dan informasi. Dalam kebutuhan kognitif
berunsur peneguhan informasi. pengetahuan dan pemahaman
mengenai lingkungannya. Sedangkan didalam motif referensi dan
informasi ini adalah masyarakat atau awudience yang menonton
program acara adalah untuk menambah referensi dan informasi suatu

pengetahuan dan pemahaman mengenai musik dan lagu.

Affective Needs (kebutuhan afektif): adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan peneguhan pengalaman-pengalaman estetis, menyenangkan

dan emosional.

a. Memunculkan memori masa lalu
1) Teringat dengan kenangan masa lalu pada suatu lagu tertentu.
2) Menyanyikan atau mengulangi lagu-lagunya setelah menonton
acara tersebut diwaktu yang senggang atau selagi ingat
diprogram acara tersebut.
b. Terbawa emosi
1) Dapat mewakili perasaan saat menonton program acara
tersebut.

2) Lirik lagu yang menyentuh.
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Kebutuhan afektif ini dirasakan juga oleh masyarakat atau
audience dengan mendengarkan dan lagu-lagu yang dibawakan oleh

bintang tamu acara DAHSYAT.

. Personal Integrative Needs (kebutuhan pribadi secara integratif):

adalah kebutuhan yang terkait dengan kreatifitas.

a. Motif menggemari presenter dan bintang tamunya
1) Kekompakan dan humornya para host-host program acara
musik DAHSYAT membuat masyarakat atau audience yang
menonton dapat mengambil contoh kekompakannya.
2) Menonton karena hanya ingin melihat aksi panggung penyanyi
yang disukai.
3) Karena menyukai salah satu presenter acara tersebut.
b. Perilaku ikut bernyanyi atau terlibat
1) Para audience atau pemirsa juga akan mengikuti lagunya yang

.dibawakan oleh penyanyi. Bahkan audience juga akan

mengikuti goyangan setiap alunan musik yang dibawakan oleh

penyanyi.
2) Mencontoh gaya penyanyi yang digemarinya.

Untuk kebutuhan pribadi secara integratif juga dipenuhi dengan
adanya motif menggemari presenter dan bintang tamunya, dalam motif
tersebut menggemari seseorang adalah kebutuhan pribadi terkait
kreatifitas seseorang terhadap menilai sesorang untuk dijadikan

penggemarnya.



Sedangkan perilaku ikut bernyanyi atau terlibat juga termasuk
dari kebutuhan pribadi secara integratif karena apabila seseorang
menggemari apapun, seseorang tersebut juga akan meniru gaya yang

digemarinya.

4. Social Integrative Needs (kebutuhan sosial secara integratif): adalah
kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga.

teman, dan dunia.

a. Motif interaksi
1) Menonton bersama dengan keluarga sebelum melakukan aktivitas
diluar rumah.
2) Karena hanya ingin tidak dikatakan kurang informasi mengenai
musik terbaru dengan lingkungannya.

Kebutuhan sosial secara integratif dalam kebutuhan yang berkaitan
interaksi dengan keluarga terdapat dalam motif interaksi, yang didalamnya
ada unsur menonton suatu program acara musik untuk menemant salah
satu keluarga agar komunikasi antara keluarga tersebut tetap harmonis.

Kebutuhan sosial secara integratif dipenuhi oleh masyarakat yang
menjadi audience program acara DAHSYAT untuk menemani dan
menghabiskan waktu bersama keluarga dan kerabatnya. Selain itu
masyarakat atau audience juga berinteraksi dengan kerabat-kerabat yang
lainnya, agar tidak terjadi kesalahan dalam berkomunikasi akibat kurang

nya pengetahuan mengenai musik dan lagu.



5. Escapist Needs (kebutuhan pelepasan): adalah berkaitan dengan upava

menghindar dari tekanan, ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman.

a. Motif hiburan
1) Menonton DAHSYAT untuk menemani selama kegiatan atau
pekerjaan dirumah.
2) Mengisi waktu luang yang ada.

Sedangkan untuk kebutuhan pelepasan ada didalam unsur motif
hiburan, yang dimana masyarakat atau audience menonton program acara
musik di televisi hanya untuk hiburan saja dan tidak ada motif maupun
tindakan yang lebih. Masyarakat atau audience yvang menonton hanya
ingin membebaskan diri rasa jenuh, tekanan, ketegangan dari aktivitas-
aktivitas yang ada.

Dari hasil temuan data diperoleh bahwa dari berbagai macam
stasiun televisi dan program acara-acara musik di televisi, stasiun televisi
RCTI dapat mengambil hati para pemirsanya dengan menampilkan acara-
acara berfariatif seperti DAHSYAT, sehingga penonton program acara
musik di stasiun televisi RCTI tidak mengubah channel televisinya pada

acara-acara yang lain.

Acara musik DAHSYAT merupakan acara reality show yang dapat
menarik hati pemirsanya, sehingga para pemirsanya selalu setia pada acara
tersebut. Program acara DAHSYAT merupakan program acara yang
menayangkan musik-musik dan lagu-lagu vang hirs di Indonesia, jadi

audience bisa mendapatkankan kebutuhan-kebutuhan seperti kebutuhan



84

cognitive needs, affective needs. personal integrative needs. social

integrative needs, dan escapist needs.

Jadi antara temuan-temuan data dan dianalisis dengan teori uses
and gratification sangat relevan karena pada perilaku penggunaan media.
teori uses and gratification menyatakan bahwa pemilihan dan penggunaan
media massa ditentukan oleh khalayak berdasarkan kebutuhan vang ingin
dipenuhi oleh masyarakat atau audience. sehingga terfokus pada apa yang
dilakukan khalayak pada media massa yvang diteiiti disini adalah motif
yang melatar belakangi masyarakat Kupang Gunung Barat IV dalam
menonton program musik DAHSYAT di RCTI dan perilaku masyarakat
Kupang Gunung Barat IV dalam memanfaatkan acara musik DAHSYAT

dalam perilaku sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari data serta analisis yang diperoleh pada bab-bab sebelumnya
adalah untuk menjawab permasalahan yang berada pada pokok penelitian
ini. Apa motif masyarakat Kupang Gunung Barat IV menonton program
acara musik DAHSYAT di stasiun televisi RCTI dan bagaimana
masyarakat Kupang Gunung Barat IV dapat memantaatkan acara musik
DAHSYAT dalam perilaku sehari-hari. Dari analisis dan penyajian data
dapat ditarik kesimpulan:

Fokus penelitian ini ada dua hal yang pertama apa motif yang
melatar belakangi masvarakat dalam menonton program acara
DAHSYAT, dan bagaimana masyarakat memanfaatkan acara DAHSYAT
dalam perilaku sehari-hari.

Kesimpulan dari fokus yang pertama adalah motif masyarakat
Kupang Gunung Barat IV dalam menonton program acara musik
DAHSYAT di RCTI adalah motif untuk mencari referensi dan informasi
mengenai musik dan lagu hits di Indonesia. motif untuk hiburan, motif
karena menggemari presenter dan bintang tamunya dan motif terakhir
adalah untuk berinteraksi.

Begitu juga dengan fokus yang kedua adalah bagai.ama

masyarakat memanfaatkan program acara musik DAHSYAT dalam

85
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perilaku sehari-harinya adalah ada perilaku ikut bernyanyi atau terlibat,
perilaku terbawa emosi saat mendengarkan lagu. dan perilaku
memunculkan memori masa lalu.

Ada juga masyarakat atau audience yang menonton program acara
DAHSYAT dapat menimbulkan emosi tersendiri, seperti ada nya lagu-
lagu kenangan yang membuat masyarakat atau audience teringat akan
suatu hal dan mengulangi lagi lagu-lagu yang telah dibawakan oleh

bintang tamu acara musik DAHSYAT diwaktu yang lainnya.

. Rekomendasi

Dalam melakukan penelitian dimasyarakat ini, peneliti banyak
menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan masukan atau rekomendasi
untuk pihak-pihak yang berkaitan dan kemungkinan untuk dilaksanakan
penelitian lanjutan.

1. Menonton televisi untuk program acara musik telah menjadi suatu
kegiatan tersendiri bagi masyarakat. Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui motif masyarakat dalam menonton televisi yang menyangkut
tujuan masyarakat menonton program acara musik di televisi, waktu
yang biasa digunakan untuk menonton televisi, acara-acara yang
disukai dan hal-hal yang semua itu bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat suatu acara baru yang baik dan sesuai
dengan keinginan masyarakat.

2. Secara umum peneliti menyarankan kepada pengelola stasiun televisi

harus memperhatikan tiga unsur yaitu (penerangan, pendidikan. dan
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hiburan) dalam setiap acaranya. serta hendaknya memperhatikan dan
menayangkan acara kesenian daerah sebagai salah satu usaha
melestarikan kebudayaan daerah Indonesia. Hal ini mengingat
sedikitnya stasiun televisi yang tidak memperkenalkan kembali
kebudayaan Indonesia.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang motif menonton televisi.
untuk semua masyarakat mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, anak-anak
dan lain sebagainya, sehingga dalam penelitian masalah motif
menonton televisi dapat berkembang dan menemukan masukan untuk
media televisi.

Untuk institusi keislaman (Fakultas Dakwah) perlu pembelajaran
untuk mahasiswa mengenai komunikasi intrapersonal terhadap diri
sendiri yang tidak selalu terkait dengan berkomunikasi dengan diri
sendiri melainkan adanya suatu pengembangan diri untuk lebih maju

dengan adanya motif dan motivasi seseorang terhadap dirinya sendiri.
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